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ABSTRAK 

 

Masih terdapat banyak anak-anak remaja yang sudah lulus SMA namun 

tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, karena lebih memilih bekerja  

menganggur, bahkan bagi perempuan menikah di usia muda, meskipun orang tua 

telah memberikan dorongan dan dukungan agar anak memiliki minat untuk 

melanjutkan pendidikan perguruan tinggi. Orang tua memiliki peran penting dalam 

mendidik anak-anaknya, diantaranya peran orang tua yaitu sebagai pendidik, 

pembimbing, pemotivator, dan fasilitator. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan minat anak 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi serta untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat peran orang tua dalam meningkatkan minat anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu; wawancara, observasi, dan dokukumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, orang tua Gampong Blang-Baru sudah 

berperan dalam meningkatkan minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, seperti mencari kerja sampingan, menyisihkan pendapatan, 

memberikan motivasi, menasehati, mencari informasi, serta memberikan fasilitas 

sarana dan prasarana. Namun demikian masih terdapat anak setelah lulus SMA 

tidak melanjutkan pendidikan tinggi, yang disebabkan oleh faktor internal seperti 

kurangnya minat dan motivasi intrinsik, tidak adanya kesadara diri tentang 

pentingnya pendidikan tinggi, serta rasa malas yang berlebihan, dan faktor eksternal 

kuranya dukungan dari orang tua serta ekonomi yang tidak stabil. Adapun faktor 

pendukung internal memiliki minat dan motivasi intinsik dan adanya kesadarn diri, 

sedangkan faktor pendukung eksternal yaitu adanya dukungan dan dorongan dari 

orang tua, dan ekonomi keluarga yang stabil. 

 

Kata Kunci: Peran, Orang Tua, dan Minat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan manusia pendidikan memiliki peran penting dalam 

membentuk generasi yang mendatang. Melihat perkembangan zaman yang 

semakin maju, segala aspek kehidupan membutuhkan adanya pendidikan, yang 

tidak hanya memiliki kecapakapan teknis, tetapi juga pengetahua, 

keterampilan, dan pendidikan yang memadai agar mampu bersaing dalam 

berbagai bidang kehidupan. Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa 

dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mampu 

beradaptasi dengan perubahan zaman serta menjadi invidu yang berkualitas 

dan berdaya saing tinggi, oleh karena itu pendidikan hingga ke jenjang 

perguruan tinggi menjadi kebutuhan dasar untuk mencetak generasi yang siap 

menghadapi tantangan global.1 

Menurut Tilar pendidikan merupakan suatu proses kebudayaan yang 

bertujuan meningkatkan kualitas hidup manusia, agar mereka memiliki 

kedudukan yang lebih bermartabat dalam kehidupan bermasyarakat.2 Sejalan 

dengan itu, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 1 

ayat 1 menyebutkan pendidikan merupakan suatu kegiatan yang di rancang 

 
1  Riska Aini Putri, Pengaruh Teknologi Dalam Perubahan Pembelajaran Di Era Digital, 

Jurnal Of Computers And Digital Bisness, Vol.2, No.3, Hal 105. 

 
2 Tilar,H.A.R, Pendidikan Kebudayaan Masyarakat Madani Indonesia, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2002), Hal 12. 
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secara sadar untuk menciptakan kondisi belajar, sehingga peserta didik mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki, baik dalam aspek pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara.3 Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha 

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak, agar mereka dapat 

mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya sebagai 

individu maupun anggota masyarakat.4 

Dari beberapa pandangan tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan 

adalah proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi manusia, baik secara intelektual, moral maupun 

keterampilan, sehingga peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi yang 

bermartabat. Pendidikan tidak hanya sebagi transfer ilmu pengetahuan, 

melainkan juga pembentukan karakter dan kesiapan individu dalam 

menghadapi tantangan kehidupan. 

Keberhasilan anak dalam melanjutkan pendidikan tinggi tidak hanya di 

tentukan oleh faktor eksternal seperti kualitas lembaga pendidikan, tetapi juga 

oleh faktor internal yang merupakan minat dan motivasi belajar. Minat 

merupakan dorongan dalam diri anak yang menimbulkan ketertarikan, 

perhatian dan kesungguhan untuk terlibat dalam suatu kegiatan, termasuk 

melanjutkan pendidikan, anak yang memiliki minat kuat terhadap pendidikan 

 
3  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Undang-Undang Sistem 

pendidikan Nasional, (Jakarta: Kementrian pendidikan Nasional,2003), Pasal 1Ayat 1. 

 
4 Ki Hajar Dewantara, Bagian I Pendidikan, (yogyakarta:Majelis Luhur Persatuan Taman 

Siswa, 1962), 14-15. 
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cenderung lebih bersemangat, bertanggung jawab dan tekun dalam belajar, 

sehingga memiliki peluang yang lebih besar untuk berhasil di perguruan 

tinggi.5 

Dalam perspektif sosial, setiap individu memiliki peran yang harus 

dijalankan, Peran merupakan aktivitas yang dimainkan atau diperankan oleh 

seseorang yang memiliki status sosial atau mempunyai kedudukan dalam 

sebuah organisasi.6 Peran adalah sebuah karakter yang dimana disandangkan 

kepada seseorang, ketika seseorang mempunyai peran dalam sebuah 

kedudukan maka iya harus membawakan atau menjalankan fungsi-fungsi 

peran dari kedudukannya.7 

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya peran adalah seperangkat 

perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi kedudukan yang 

di berikan, apabila seseorang menjalankan hak dan kewajibannya berdasarkan 

kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan.  

Salah satu peran yang sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan adalah 

peran orang tua. Orang tua merupakan pendidik pertama dan yang paling utama 

dalam mendidik anak-anak mereka, orang tua yang baik adalah yang 

bertanggung jawab terhadap anak-anaknya dalam membentuk karakter, sikap, 

 
5 Lilis Maghfuroh, Minat dan Motivasi Belajar Di Perguruan Tinggi (Banyumas:CV Pena 

Persada, 2019), Hal 4 

 
6 Muhajir Musa, M.Feri Firmansyah, Pendidikan Parenting Islam (Analisis Peran Orang 

Tua dalam Mendidik Anak Menurut Perspektif Qs. Al-Fath Ayat 29), (Indramayu: PT. Adab 

Indonesia Grup, 2024), Hal 2. 

 
7 Masduki Duryat, Mengasah Jiwa Kepemimpinan Peran Organisasi Kemahasiswaan, 

(Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), Hal 12. 
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memberikan motivasi serta memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana baik 

dari segi sandang, papan, dan pangan, karena anak merupakan anugerah yang 

dititipkan oleh Allah SWT. Maka harus menjaganya degan baik penuh 

tanggung jawab.8 

Peran orang tua dalam meningkatkan minat anak dan menumbuhkan 

motivasi untuk melanjutkan pendidikan tinggi sangat penting, karena 

dukungan orang tua sangat berpengaruh dalam menentukan masa depan anak-

anaknya, keluarga adalah pondasi utama dalam pembentukan kepribadian 

anak.9 Dari proses pendidikanlah pola pikir anak bisa tumbuh dan berkembang, 

pendidikan merupakan proses yang dilakukan manusia untuk membina 

kepribadiannya agar mampu berfikir secara bijak dan dewasa. 

Anak yang menempuh pendidikan tinggi berpeluang memiliki wawasan 

yang lebih luas, keterampilan yang lebih baik, serta kesempatan yang lebih 

besar untuk meraih kehidupan yang lebih sejahtra bagi masyarakat. 10 

Keberhasilan anak melanjutkan pendidikan tinggi juga menjadi modal dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Namun pada kenyataannya tidak semua 

anak memiliki ketertarikan yang kuat untuk melanjutkan pendidikan tinggi, 

meskipun kesempatan itu ada. 

 
8 Abdi Syahrial Harahap, Membentuk Karakter Unggul, (Yogyakarta: PT. Green Pustaka 

Indonesia, 2023), Hal 20. 

 
9 Yuliana Pujiningsih, Alfian Ahmad Kurniawan, Nela Rofisian, Peran Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Anak, Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran (JTPP), 

Vol.01, No.02, 2023, Hal 334. 

 
10 Ida Ayu Made Yunu Andari, Dkk, Kontibusi Latar Belakang Pendidikan Terhadap 

Perkembangan Ekonomi Keluarga (Analisis Kritis), Jurnal Ekonomi, Vo.2 No.1, 2023, Hal 61. 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Provinsi Aceh tahun 2024, 

Angka Partisipasi Murni (APM) jenjang SMA/MA di Provinsi Aceh mencapai 

70,94% menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia sekolah menegah atas 

telah mengikuti pendidikan sesuai dengan usianya.11  Berdasarkan Data dari 

Dinas Pendidikan Aceh 2024 mencatat 7.200 siswa yang berhasil lulus 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau sekitar 42,12%. Angka ini 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, dimana jumlah siswa 

yang lulus lebih rendah yaitu berkisar 6.888 siswa.12 Namun, peningkatan ini 

tidak merata disemua wilayah salah satunya di Kecamatan Labuhanhaji Barat, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara gampong satu dengan gampong yang 

lain. 

Berdasarkan studi awal, penulis mendapati fakta, bahwasannya masih 

terdapat rendanya jumlah siswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Tepatnya Gampong Blang-baru di Kecamatan Labuhanhaji Barat, 

tercatat 60 siswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dengan 

rincian, Gampong Panton Pawoeh merupakan yang paling banyak melanjutkan 

Perguruan tinggi, sebanyak 13 orang, sedangkan Gampong Blang-Baru hanya 

terdapat 2 orang yang melanjutkan pendidikan tinggi, kondisi ini menunjukkan 

kesenjangan yang signifikan dalam minat untuk melanjutkan pendidikan ke 

 
11 Alfisyahrin, Satistik Pendidikan Provinsi Aceh, (Banda Aceh:BPS Provinsi Aceh,2024), 

Hal 31 

 
12  Dinas Pendidikan Aceh, Presentase Kelulusan SNBP 2024 Siswa Aceh Capai 42,12 

Persen Meningkat Dari Tahun Lalu, https://disdik.acehprov.go.id/berita/kategori/disdik/persentase-

kelulusan-snbp-2024-siswa-aceh-capai-42-12-persen-meningkat-dari-tahun-lalu 

 

https://disdik.acehprov.go.id/berita/kategori/disdik/persentase-kelulusan-snbp-2024-siswa-aceh-capai-42-12-persen-meningkat-dari-tahun-lalu
https://disdik.acehprov.go.id/berita/kategori/disdik/persentase-kelulusan-snbp-2024-siswa-aceh-capai-42-12-persen-meningkat-dari-tahun-lalu
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perguruan tinggi di tingkat Gampong, meskipun angka partisipasi cukup 

tinggi.13 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi rendahnya minat anak Gampong Blang-Baru dalam 

melanjutkan pendidikan tinggi, salah satu faktor penting yang berperan adalah 

motivasi dan dorongan yang di berikan orang tua kepada anak dalam 

meningkatkan minat melanjutkan pendidikan tinggi.  

Oleh karena itu peneliti tertarik ingin mengetahui lebih dalam mengenai, 

“Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Minat Anak untuk Melanjutkan 

Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Studi Deskriptif Analisis di Gampong Blang-

Baru Kecamatan Labuhanhaji Barat Kabupaten Aceh Selatan)”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka berikut 

ini adalah rumusan masalahnya: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan minat anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

2. Apa saja  faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam 

meningkatkan minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi.  

 

 

 
13 Berdasarkan Hasil Studi Awal, 7 September 2024. 

 



7 

 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah disampaikan, maka penelitian 

ini bertujuan sebagai beriku:  

1. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan 

minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

2. Serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat orang 

tua dalam meningkatkan minat anak melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi.   

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dasar 

untuk penelitian lanjutan atau studi lebih mendalam di bidang yang 

sama atau terkait. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran orang 

tua tentang pentingnya peran mereka dalam pendidikan anak. 

3. Hasil penelitian ini untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pendidikan: Membantu anak-anak memahami pentingnya pendidikan 

tinggi untuk masa depan mereka. 

4. Meningkatkan kesadaran bersama masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan tinggi dan peran orang tua. Serta membantu 

pemberdayaan keluarga melalui pendidikan, dengan memahami peran 

dan tanggung jawab mereka dalam mendukung pendidikan anak. 
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E. Penjelasan Konsep  

1. Peran Orang Tua  

Peran adalah serangkaian perilaku, hak, kewajiban, dan tanggung 

jawab yang diharapkan dari seseorang atau kelompok dalam posisi 

tertentu dalam suatu sistem sosial. Peran mencerminkan harapan 

masyarakat atau kelompok terhadap individu berdasarkan status atau 

kedudukan mereka, misalnya sebagai seorang guru, orang tua, pekerja, 

atau anggota komunitas. Setiap peran datang dengan aturan dan norma 

yang mengatur bagaimana seseorang seharusnya bertindak dalam situasi 

tertentu. 

Orang tua adalah sosok panutan dalam keluarga, karena orang tua 

merupakan pendidik pertama dan yang paling utama bagi anak, sehingga 

orang tua sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak-anaknya.14 Oleh 

karena itu orang tua bertanggung jawab untuk memberikan kebutuhan 

fisik, emosional, dan pendidikan anak, serta menanamkan nilai-nilai 

moral, etika, dan sosial. Selain itu, mereka juga berperan dalam 

membentuk karakter, memberikan teladan, dan membantu anak 

menghadapi tantangan hidup. Maka keterlibatan orang tua terhadap 

pendidikan anak sangat dibutuhkan karena dapat membantu anak menjadi 

pribadi yang matang dan bertanggung jawab. 

 

 
14 Sarina, Kontribusi Orang Tua Siswa dalam Pemanfaatan Teknologi Pendidikan pada 

Masa Pandemi di Sd 239 Saluminanga Kabupaten Luwu Timur, Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 

2022, Hal 10. 
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2. Minat Anak  

Minat merupakan kekuatan daya tarik atau ketertarikan individu 

terhadap sesuatu aktivitas dengan perasaan senang dan kemauan sendiri. 

Dan minat tidaklah muncul begitu saja melainkan harus di pupuk dan 

dilatih.15  Minat ini dapat terlihat dari rasa ingin tahu, antusiasme, atau 

kesenangan yang ditunjukkan anak ketika melakukan atau mempelajari 

sesuatu. Minat anak penting untuk dikenali dan dikembangkan karena 

dapat menjadi dasar dalam menentukan bakat, potensi, serta arah 

pendidikan dan pengembangan diri anak di masa depan. Dukungan orang 

tua dalam memahami dan memfasilitasi minat anak dapat membantu 

pencapaian potensinya dengan mudah. 

3. Pendidikan Perguruan Tinggi  

Pendidikan adalah sarana untuk mencapai penguasaan ilmu yang 

memadai. Pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar, 

terencana, dan berkelanjutan untuk memperoleh dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, nilai-nilai, serta kepekaan, 

beserta hasil-hasil yang diperoleh dari upaya tersebut. 16  Pendidikan 

Perguruan tinggi adalah jenjang pendidikan lanjutan setelah pendidikan 

menengah untuk mengembangkan pengetahuan keterampilan dan 

kompetensi di bidang tertentu.  

 
15  Ahmad Qorib, Yoserizal Saragih, Suwandi, Pengantar Jurnalistik, (Guepedia: 2019),  

Hal 58. 

 
16 Luh Aqnez Sylvia, Guru Hebat di Era Milenial, (Indramayu: CV, Adanu Abimata, 2020), 

Hal 42. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Penelitian Sebelumnya yang Relavan 

Penelitian terdahulu pertama oleh Ilham Budisantoso, (2016), berjudul 

“Pengaruh Motivasi Belajar Pendidikan Orang Tua dan Teman Sebaya 

Terhadap Minat Melanjutkan Perguruan Tinggi Bagi Siswa Kelas XI SMA N 2 

Klaten Tahun Ajaran 2015/2016” Tujuan dari penelitian ini untuk menelaah 

dan menganalisi pengaruh motivasi belajar, pendidikan, orang tua dan teman 

sebaya terhadap minat siswa kelas XI SMA N 2 Klanten tahun ajaran 2015-

2016 dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif karena data yang 

digunakan berbentuk angka bentuk penelitian ini adalah asosiatif kasual alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi ganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) variabel motivasi belajar 

pengaruh positif terhadap minat melanjutkan perguruan tinggi, (2) variabel 

pendidikan orang tua berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan 

perguruan tinggi, (3) variabel teman sebaya berpengaruh positif terhadap minat 

melanjutkan perguruan tinggi, (4) variabel motivasi belajar, pendidikan orang 

tua, dan teman sebaya berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap minat 

melanjutkan perguruan tinggi. Berdasarkan koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,194 atau 19,4% dapat diartikan bahwa 19, 4% variabel minat melanjutkan 

perguruan tinggi dipengaruhi oleh 3% untuk variabel motivasi belajar, 3% 
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untuk variabel pendidikan orang tua 13% untuk variabel teman sebaya, 

sedangkan sisanya sebesar 80,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Maka dapat disimpulkan bahwa latar belakang 

orang tua dan motivasi anak secara terpisah dan bersamaan memiliki pengaruh 

terhadap keputusan anak.1 

Penelitian kedua berjudul “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Motivasi Minat Belajar Terhadap Anak Usia Dini,  dilakukan oleh Lenny 

Meilany, Sri Sulastri, Siti Witianti, Gigin G K Basar, 2023, penelitian ini 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam 

meningkatkan motivasi minat belajar terhadap anak usia dini, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya peran orang tua dalam 

membentuk dasar yang kuat bagi pembelajaran hidup anak-anak mereka, orang 

tua memiliki peran utama dalam merangsang minat belajar anak-anak usia dini 

dan memotivasi mereka untuk mengejar pengetahuan dengan semangat, 

penelitian ini berfokus pada anak usia dini.2 

Penelitian ketiga berjudul “Minat Siswa SMA Swasta Untuk 

Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi Universitas Palangka Raya, dilakukan oleh  

Windy Utami Putri, Rinto Alexandro, Agus Rahmadianor, 2020, penelitian ini 

 
1 Ilham Budisantoso, Pengaruh Motivasi Belajar, Pendidikan Orang Tua, dan Teman 

Sebaya terhadap Minat Melanjutkan Perguruan Tinggi Bagi Siswa Kelas XI SMA N 2 Klaten Tahun 

Ajaran 2015/2016, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2016, Hal 39. 

 
2 Lenny Meilany, Sri Sulastri, Siti Witianti, Gigin G K Basar, Peran Orang Tua dalam 

Meningkatkan Motivasi Minat Belajar Terhadap Anak Usia Dini, Jurnal Hasil-Hasil Pengabdian 

Dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol 2, No. 2, 2023, Hal 154. 
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dilakukan untuk mengetahui penyebab minat masuk perguruan tinggi 

Universitas Palangka Raya bagi siswa lulusan SMA swasta di kota Palangka 

Raya dan dapat memperoleh temuan agar permasalahan bisa teratasi. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

dengan metode deskriptif analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan penyebab 

minat masuk perguruan tinggi Universitas Palangka Raya bagi siswa lulusan 

SMA Swasta di Kota Palangka Raya itu dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal, faktor internalnya yaitu adanya motivasi, keinginan serta cita-

cita yang dimiliki siswa sehingga melanjutkan ke perguruan tinggi. Sedangkan 

faktor eksternalnya yaitu tingkat pendidikan keluarga yang menjadi panutan 

untuk siswa supaya mendapatkan pendidikan tinggi pula. Dan kondisi ekonomi 

keluarga juga mempengaruhi minat siswa masuk perguruan tinggi.3 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

sebelumnya dan penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki persamaan 

dan perbedaan. Kesamaannya adalah sama-sama ingin menggali lebih dalam 

menyangkut minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dan untuk 

menganalisis faktor yang menjadi hambatan dan dukungan anak untuk 

melanjutkan  perguruan tinggi serta untuk mengetahui peran orang tua dalam 

meningkatkan minat anak. Adapun perbedaan antara penelitian-penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian, karakteristik subjek, 

dan objek penelitian, Teori yang digunakan serta rentang waktu pelaksaannya. 

 
3  Windy Utami Putri, Rinto Alexandro, Agus Rahmadianor, Minat Siswa SMA Swasta 

untuk Melanjutkan ke Perguruan Tinggi Universitas Palangka Raya, Jurnal Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, 2020, Hal 57. 



13 

 

 
 

B. Landasan Teoritis  

1. Pengertian Peran Orang Tua  

Peran adalah aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Secara 

etimologi peran berarti suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang di 

mana tindakan itu diharapkan oleh masyarakat lain. 4  Peran adalah sebuah 

karakter yang disandangkan kepada seseorang, ketika seseorang mempunyai 

peran dalam sebuah kedudukannya, maka iya harus membawakan atau 

menjalankan fungsi-fungsi peran dari kedudukan tersebut.5 Peran merupakan 

aktivitas yang dimainkan atau diperankan oleh seseorang yang memiliki status 

sosial atau mempunyai kedudukan dalam sebuah organisasi.6 

Sehingga dapat disimpulkan Peran adalah pola perilaku yang 

diharapkan oleh masyarakat dari individu yang memiliki posisi tertentu, yang 

juga berkaitan dengan hubungan berdasarkan fungsi yang dimiliki oleh 

seseorang dengan kedudukan sosial tertentu dalam menjalankan tanggung 

jawabnya, dan peran merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh 

sekelompok orang untuk memperoleh perubahan. 

Orang tua adalah ayah dan ibu kandung, orang tua juga disebut dengan 

keluarga, keluarga merupakan unit terkecil yang dimana di dalamnya terdapat 

 
4 Asni Darmayanti, Antologi Didaktik Teologi Praktika di Era Disrupsi, (Sumatra Utara: 

Lembaga Penerbit STTAM Nias Barat, 2023), Hal 117. 

 
5 Masduki Duryat, Mengasah Jiwa Kepemimpinan Peran Organisasi Mahasiswa, 

(Indrayu:Cv Adanu Abitama,2021), Hal 12. 

 
6 Muhajir Musa, M.Feri Firmansyah, Pendidikan Parenting Islam (Analisis Peran Orang 

Tua Dalam Mendidik Anak Menurut Perspektif Qs. Al-Fath Ayat 29), (Indramayu: Indonesia Grup, 

2024), Hal 2. 
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ayah ibu kakak dan adik.  Artinya keluarga itu merupakan suatu hubungan yang 

sudah terikat tali pernikahan dan perkawinan  antara laki-laki dan perempuan 

yang sah secara hukum dan agama.7 

Orang tua merupakan pendidik pertama dan yang paling utama bagi 

anak, keluarga adalah tempat awal anak mengenal nilai, sikap dan kebiasaan 

yang akan mempengaruhi kehidupannya. Ayah dan ibu menjadi teladan utama 

yang membimbing perkembangan moral, sosial maupun emosional anak, 

dengan demikian peran orang tua sangat menentukan arah pertumbuhan anak 

sebelum iya masuk kedalam lingkungan pendidikan formal.8  Menurut Anas 

Salahudin orang tua adalah pendidik kodrati, karena mereka di berikan naluri 

sebagai orang tua untuk mendidik anak-anaknya secara alami.9 

Peran orang tua sangat penting dalam mendidik, membimbing, dan 

mengrahkan anak, karena dari keluargalah seorang anak, perama kali tumbuh 

dan berkembang, termasuk dalam membentuk kerpibadian serta budi 

pekertinya, orang tua berperan dalam memberikan bimbingan, membantu anak 

membuat pilihan, menyesuaikan diri dan memecahkan masalah, baik buruknya 

budi pekerti anak sangat di pengaruhi oleh orang tua, sehingga tujuan utama 

orang tua adalah membimbing anak agar tumbuh menjadi pribadi yang shaleh, 

berprestasi serta berhasil dalam pendidikan.10 

 
7 Muhajir Musa, M.Feri Firmansya, Pendidikan Parenting Islam,...Hal 6. 

 
8 Munarji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004),Hal 61-62. 

 
9 Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), Hal 216. 

 
10 Nining Aslihah, Peran Orang Tua Dan Guru Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, 

(Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan Dan Penelitian Indonesia, 2023), Hal 21 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Orang tua 

memmiliki peran penting dalam keluarga, karena orang tua merupakan 

pendidik pertama dan yang paling utama yang memberikan dasar pengetahuan, 

nilai dan kebisaan, tugas ini bukan sekedar di tentukan oleh kemampuan formal 

mendidik, tetapi merupakan bagian dari kodrat dan tangung jawab moral yang 

di anugrahkan oleh Allah SWT kepada setiap ayah dan ibu. 

2. Perain dan Tanggung Jawab Oraing Tuai Terhaidaip Pendidikan 

Anak 

AIdaipun perain oraing tuai dailaim keluairgai  diaintairainyai aidailaih: 

a. Perain Sebaigaii Pendidik 

Perain oraing tuai sebaigaii pendidik aidailaih suaitu tainggung jaiwaib 

dain tugais yaing hairus dilaiksainaikain untuk memberikain pembinaiain 

dain pendidikain terbaiik, terutaimai dailaim aispek yaing membentuk 

kepribaidiain ainaik untuk bekail hidup di maisai yaing aikain daitaing. 

Ketikai beraidai di rumaih, oraing tuai berperain sebaigaii pembimbing 

sekailigus pendidik. Sebaigaii pendidik utaimai dain yaing pertaimai baigi 

ainaik-ainaiknyai posisi oraing tuai tidaik daipait digaintikain oleh 

siaipaipun.11 

 

 

 
11 Kurni Seti Yunita, Afrinaldi, Peran Orang Tua Mendidik Anak Usia Dini di Jorong Sungai 

Malang 2 Tiumang Dharmasraya, Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi, Vol.2 No.1, IAIN 

Bukit tinggi, 2022, Hal 67. 
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b. Peran Sebagai Pembimbing  

Perain oraing tuai sebaigaii pembimbing aidailaih tainggung jaiwaib 

penting dailaim mendaimpingi, menyeraihkain, dain membimbing ainaik 

aigair daipait tumbuh dain berkembaing secairai optimail. Dukungain yaing 

didirikain oleh oraing tuai ketikai ainaik menghaidaipi kesulitain dailaim 

belaijair daipait membaingkitkain minait dailaim diri ainaik dain semaingait 

ainaik dailaim belaijair, sertai melaikukain aiktivitais laiinnyai perain ini 

jugailaih yaing saingait berpengairuh dailaim membaintu perkembaingain 

ainaik-ainaik.12 

c. Perain Sebaigaii Motivaisi 

Perainain oraing tuai sebaigaii pemberi motivaisi yaiitu  melailui 

tindaikain pemberiain dorongain dain dukungain belaijair kepaidai ainaik, 

dorongain itu tidaik hainyai berupai kaitai-kaitai pujiain, aitaiu aipresiaisi yaing 

diberikain kepaidai ainaik di saiait ainaik mencaipaii sesuaitu, tetaipi jugai 

memaihaimi dain memberikain dorongain sertai pengertiain ketikai ainaik 

mengailaimi kesulitain. Oraing tuai bisai memberikain (rewaird) haidiaih 

sebaigaii penghairgaiain kepaidai ainaik. 13  Oraing tuai jugai bisai 

menunjukkain raisai empaiti sertai pemaihaimain terhaidaip perjuaingain 

belaijair ainaik. Dengain memberikain dukungain yaing tepait, oraing tuai 

 
12 Ibid: 69. 

 
13  Dea Mustika, Peran Orang Tua dalam Motivasi Belajar Peserta Didik di Masa 

Pembelajaran Daring, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI), Vol.1, No.2, 2021, 

Hal 364. 
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hairus menciptaikain lingkungain yaing positif dain membaingun minait 

dailaim diri ainaik. 

d. Perain sebaigaii faisilitaitor  

Oraing tuai berperain sebaigaii faisilitaitor airtinyai Oraing tuai hairus 

maimpu memberikain dain memenuhi faisilitais-faisilitais yaing 

dibutuhkain oleh ainaik. Menyiaipkain berbaigaii faisilitais belaijair seperti 

buku, ailait tulis, kursi,  mejai belaijair, peneraingain dain sebaigaiinyai. 

Selaiin dairi memenuhi aitaiu memberikain faisilitais belaijair kepaidai ainaik, 

oraing tuai jugai hairus berperain memfaisilitaisi minait ainaik.14 Misailnyai 

oraing tuai menyaidairi ainaiknyai senaing Dailaim menghitung maikai oraing 

tuai bisai mengairaihkain kepaidai jurusain-jurusain perhitungain misailnyai 

seperti fisikai, maitemaitikai dain laiin-laiin.  

AIdai beberaipai tainggung jaiwaib oraing tuai terhaidaip pendidikain ainaik, 

diaintairainyai aidailaih: 

a. Tainggung jaiwaib pendidikain keimainain (Taiuhid) 

AIllaih SWT berfirmain: 

رِك   لَِ  يٰبنَُي   يعَِظُه   وَهوَُ  لِِب نِه   لقُ مٰنُ  قَالَ  وَاِذ   كَ  اِن      بِالٰلِّ  تشُ  ر  عَظِی م    لظَُل م   الش ِ  

“Dain (ingaitlaih) ketikai Luqmain berkaitai kepaidai ainaiknyai, ketikai diai 

memberi pelaijairain kepaidainyai, “Waihaii ainaikku! Jaingainlaih engkaiu 

 
14 Hanimatul Fikkriya Mudhofir, Pengaruh Peran Orang Tua terhadap Motivasi Belajar 

Siswa dalam Sistem Pembelajaran Daring di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Salsabila Camp 

Tanggulangin Sidoarjo, Skripsi, Universitas Islam Negeri  Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021, 

Hal 14. 
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menyekutukain AIllaih, sesungguhnyai mempersekutukain AIllaih aidailaih 

benair-benair kezailimain yaing besair.” 

(QS. Luqmain 31: AIyait 13).15 

Pendidikain imain (taiuhid) aidailaih mendidik ainaik-ainaik 

sebaigaiimainai yaing terkaindung dailaim rukun imain, rukun Islaim dain 

Syairiaih, dengain meyaikini sepenuh haiti sertai mengaimailkainnyai. 

Pendidikain aigaimai Islaim memiliki tujuain, dailaim konsep keimainain 

sebaigaii upaiyai menyiaipkain individu yaing taiait beraigaimai kepaidai AIllaih, 

bertaikwai dain memiliki ilmu pengetaihuain, memiliki tainggung jaiwaib 

sertai beraikhlaik muliai.16 

b. Tainggung jaiwaib pendidikain aikhlaik (morail) 

Pendidikain aikhlaik merupaikain proses pembelaijairain tentaing morail, 

kairaikter, dain nilaii-nilaii perilaiku luhur yaing perlu diaijairkain kepaidai 

ainaik, tujuainnyai aidailaih aigair ainaik maimpu membedaikain aintairai 

perilaiku yaing terpuji dain yaing tercelai, sehinggai kelaik tumbuh menjaidi 

individu yaing dewaisai dain maindiri. 17 

Raisulullaih bersaibdai:  

مَ  بعُِث تُ  إنِ مَا لاقِ  مَكَارِمَ  لأتُمَ ِ الأخَ   

 
15 Qur’an Surah Luqman:31 Ayat 13. 

 
16  Fatkhur Rohman, Tanggung Jawab Pendidikan Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal 

Agama dan Pendidikan Islam, (Online) email: fatkhurrohman@uinsu.ac.id  

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/intiqad, Vol.12 No.2, 2020, Hal 174 

 
17 Ibid: Hal 176 
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“Sesungguhnyai aiku diutus hainyai untuk menyempurnaikain kemuliaiain 

aikhlaik”. (HR. AIl-Baiyhaiqi dailaim ail-Sunain ail-Kubrâ’ (no. 20782).18 

c. Perain oraing tuai dailaim pendidikain aikail (intelektuail) 

Mendidik aikail berairti mengaisaih cairai berfikir ainaik melailui 

berbaigaii hail-hail yaing baiik, termaisuk ilmu aigaimai, pengetaihuain 

peraidaibain, saiins, budaiyai modern dain kesaidairain berpikir. Dengain 

demikiain ainaik menjaidi maitaing dailaim berpikir dain memiliki polai yaing 

baiik dailaim bidaing saiins sertai kebudaiyaiain.19 

d. Tainggung jaiwaib oraing tuai dailaim aispek fisik ainaik. 

Sailaih saitu kewaijibain penting dailaim islaim kepaidai oraing tuai 

aidailaih memberikain perhaitiain terhaidaip kesehaitain fisik ainaik-ainaik, 

sehinggai merekai daipait tumbuh dengain baiik, memiliki tubuh yaing kuait, 

dain sehait.20 

e. Kewaijibain pendidikain aispek psikis. 

Pembinaiain psikologis aitaiu kailbu bertujuain untuk mendidik ainaik 

aigair memiliki kairaikter seperti keberainiain, kejujurain, mengutaimaikain 

kebenairain, berbuait baiik kepaidai sesaimai, sertai maimpu mengendailikain 

diri saiait sedaing menghaidaipi kemairaihain atau emosi. Tujuain utaimai 

pendidikain ini untuk membentuk, menjaigai dain menyempurnaikain 

 
18 Abdul Quddus, Akhlak Tasawuf, (Mataram:Snabil, 2020), Hal 11. 

 
19 Anita Putri Utama, Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Anak dalam Alquran, Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019, Hal 23. 

 
20 Fatkhur Rohman, Tanggung Jawab Pendidikan...Hal 179. 
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keseimbaingain kepribaidiain ainaik. Sehinggai ainaik maimpu menjailainkain 

tainggung jaiwaibnyai dengain baiik.21 

f. Tainggung jaiwaib pendidikain sosiail. 

Mendidik aitaiu membimbing ainaik sejaik dini, aigair senaintiaisai 

berpegaing teguh paidai nilaii-nilaii etikai sosiail yaing diwaijibkain paidai 

aikidaih Islaim dain didaisairkain paidai keimainain yaing mendailaim. Dengain 

demikiain, ainaik daipait tumbuh menjaidi individu yaing maimpu 

berinteraiksi dengain baiik dailaim kehidupain bermaisyairaikait sertai 

menjaigai hubungain sosiail yaing  tidaik merugikain oraing laiin.22 

AIbraihaim Maislow mengemukaikain dailaim hierairki kebutuhain, iyai 

berhipotesis baihwai setiaip individu memiliki 5 tingkaitain kebutuhain, Pertaimai: 

kebutuhain fisiologis, seperti saindaing, paipain, dain paingain, Keduai: kebutuhain 

aikain raisai aimain yaiitu perlindungain dairi aincaimain fisik maiupun emosionail, 

Ketigai: kebutuhain aikain hubungain sosiail dain kaisih saiyaing. Keempait, 

kebutuhain dihairgaii (terdiri dairi penghairgaiain internail dain eksternail), Kelimai, 

aiktuailisaisi diri (pertumbuhain, pencaipaiiain potensi pribaidi).23 

Penjelaisain sebelumnyai menegaiskain tentaing pentingnyai posisi oraing 

tuai dailaim proses pengaisuhain ainaik, merekai berfungsi sebaigaii faisilitaitor yaing 

bertugais menyediaikain lingkungain yaing bertainggung jaiwaib dailaim 

 
21 Ibid: Hal 180. 

 
22 Anita Putri Utama, Tanggung Jawab Orang Tua... Hal 25. 

 
23 Maslow, A.H. Motivasion and Personality, (New York: Harper & Row, 1954), Hal 35-

36. 
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menciptaikain lingkungain dain faisilitais pembelaijairain yaing memaidaii. Di 

saimping itu oraing tuai jugai berperain sebaigaii motivaitor, merekai memberikain 

dukungain dain dorongain terhaidaip hail yaing diminaiti ainaik. Ketikai ainaik 

melaikukain kesailaihain, oraing tuai tidaik menghaikimi aitaiu menyailaihkainnyai, 

aikain tetaipi memberikain bimbingain dengain kaitai-kaitai yaing membaingkitkain 

semaingait. Dengain demikiain, ainaik aikain lebih termotivaisi untuk 

menyelesaiikain dain mencaipaii tingkait aiktuailisaisi diri.24 

3. Minait Melainjutkain Pendidikain ke Perguruain Tinggi  

a. Pengertiain Minait  

Minait aidailaih ketertairikain, kecenderungain, aitaiu kesukaiain, 

terhaidaip sesuaitu, baiik itu suaitu kegiaitain, suaitu topik, aitaiu suaitu 

bidaing tertentu. Minait merupaikain keinginain-keinginain yaing kuait 

dailaim diri seseoraing untuk melaikukain suaitu tindaikain yaing 

diinginkain aitaiu kecenderungain terhaidaip sesuaitu.25 

Minait menurut Saintrock merupaikain suaitu proses yaing 

memberikain energi, airaih, dain ketentuain paidai perilaiku seseoraing, 

dengain kaitai laiin perilaiku yaing dimotivaisi aidailaih perilaiku yaing 

energik, terairaih, dain bertaihain dailaim waiktu laimai. Dailaim konteks 

belaijair, motivaisi bisai diairtikain sebaigaii kekuaitain yaing aidai di dailaim 

 
24  Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan, (Makassar, Alauddin 

University Press, 2014), Hal 114.  

 
25 Dra Dwi Nastiti, Nurfi Laili, Buku Ajar Asesmen Minat dan Bakat Teori dan Aplikasinya, 

(Jawa Timur, UMSIDA Press, 2020,) Hal 14.  
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diri seseoraing, mempertaihainkain dain mengairaihkain kegiaitain belaijair 

aigair tujuain yaing di tetaipkain daipait tercaipaii secairai optimail.26 

b. Jenis-jenis Minait 

Adapun jenis-jenis minait belaijair terbaigi menjaidi 3 baigiain yaiitu: 

1) Minait personail, aidailaih minait yaing bersifait permainen tidaik 

berubaih-ubaih, minait ini merupaikain suaitu bentuk raisai sukai 

dain tidaik sukai, tertairik aitaiu tidaik terhaidaip sesuaitu yaing 

dipelaijairi, minait ini muncul dairi dailaim diri. 

2) Minait situaisionail, aidailaih minait yaing bersifait tidaik menetaip, 

dain sering berubaih-ubaih, kairenai minait ini dipengairuhi oleh 

raingsaingain aitaiu dorongain eksternail. 

3) Minait psikologikail, aidailaih minait yaing tumbuh dailaim diri 

individu yaing erait hubungainnyai dairi interaiksi minait pribaidi 

dain minait situaisionail.27 

c. Indikaitor Minait Melainjutkain Pendidikain Ke Perguruain 

Tinggi. 

Terdaipait beberaipai indikaitor minait melainjutkain pendidikain ke 

perguruain tinggi,28  yaiitu:  

 
26  John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), Hal 199. 

 
27  Alda Baringbing, Antonius Remigius Abi, Patri Janson Silaban, Analisis Faktor 

Rendahnya Minat Bealajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VI SD, Jurnal PAJAR: 

Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 6, No. 4, 2022, Hal 1066. 

 
28  Sundari Lilis, Analisis Minat Untuk Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Prodi 

Pendidikan Ekonomi Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Tambusai 

Utara Kabupaten Rokah Hulu, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru, 2021, Hal 17 
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1) AIdainyai raisai senaing 

Kepuaisain muncul paidai saiait seoraing ainaik meraisai 

berkomitmen untuk melaikukain suaitu aiktivitais dengain penuh 

semaingait, tainpai aidainyai desaikkain dairi oraing laiin. Ketikai 

seseoraing meraisaikain kegembiraiain dailaim melaikukain aiktivitais 

tainpai aidainyai paiksaiain dairi luair (Eksternail). AIdainyai peraisaiain 

senaing aitaiu gembirai itu kairenai seseoraing mempunyaii tekaid dain 

semaingait dailaim dirinyai untuk melaikukain suaitu aiktivitais. 

2) AIdainyai keinginain  

Ketikai seseoraing memiliki motivaisi dailaim dirinyai, maikai diai 

aikain berupaiyai dengain kerais untuk mencaipaii suaitu tujuain yaing 

ingin dicaipaii, misailnyai, kaisus seoraing ainaik yaing bersemaingait 

untuk melainjutkain pendidikain ke perguruain tinggi. Ketikai 

seseoraing memiliki kemaiuain yaing kuait, maikai diai aikain berusaihai 

untuk memberikain yaing terbaiik dairi dirinyai. 

3) AIdainyai perhaitiain  

Perain dairi lingkungain terdekait terutaimai dairi oraing tuai, 

menjaidi dorongain penting baigi seseoraing untuk mewujudkain 

keinginain merekai. Ketikai seseoraing memiliki ketertairikain, 

merekai aikain lebih fokus dain memberikain perhaitiain paidaihail 

yaing berkaiitain, seperti citai-citai melainjutkain pendidikain, 
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universitais yaing ingin merekai tuju dain jurusain yaing aikain merekai 

pilih.29 

4) AIdainyai kebutuhain  

Saiait seseoraing memiliki minait tertentu, Merekai cenderung 

meraisai memiliki kebutuhain khusus, misailnyai, seseoraing 

berminait mengainjurkain pendidikain, merekai aikain meraisai perlu 

memperdailaim waiwaisain, dain memperkaiyai pemaihaimain. 

Melainjutkain pendidikain jugai menjaidi sairainai baigi seseoraing 

untuk mengaisaih keteraimpilain yaing berkaiitain dengain minait 

merekai. 

5) AIdainyai hairaipain  

Seseoraing yaing mengainjurkain pendidikain umumnyai paisti 

memiliki tujuain untuk maisuk ke perguruain tinggi impiainnyai, 

ketikai seseoraing berhaisil diterimai dain mulaii menimbai ilmu di 

baingku kuliaih, maikai hairaipain oraing tuai terhaidaip maisai depain 

ainaiknyai cenderung lebih besair. 

6) AIdainyai dorongain  

Seoraing ainaik saingait membutuhkain dukungain dairi oraing-

oraing terdekait, seperti keluairgai dain saihaibait, untuk 

mempertaihainkain motivaisi dailaim mencaipaii tujuain merekai, 

naimun dorongain utaimai yaing pailing menentukain tetaiplaih bersail 

 
29  Tri Salina Sijabat, Sri Widyaningsih, Minat untuk Melanjutkan Pendidikan Jenjang 

Perguruan Tinggi Vokasi (Studi Kasus Siswa SMK Kota Bandung Tahun 2023), Jurnal E-

Proceeding Of Applied Science, Vol.9 No.6, 2023, Hal 2810. 
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dairi dailaim diri sendiri. Ketikai seseoraing sudaih memiliki minait 

paidai bidaing tertentu, merekai perlu memiliki motivaisi internail 

yaing kokoh. 

7) AIdainyai kemaiuain  

Ketertairikain seseoraing dailaim melainjutkain pendidikain ke 

perguruain tinggi itu kairenai aidainyai kemaiuain dailaim diri, ketikai 

aidainyai kemaiuain dailaim diri maikai seseoraing aikain lebih berfokus 

terhaidaip hail-hail yaing diminaiti.30 

d. Pengertiain Pendidikain Perguruain Tinggi  

Pendidikain diairtikain sebaigaii upaiyai untuk membentuk dain 

mengembaingkain kepribaidiain mainusiai, mencaikup aispek rohaini 

maiupun jaismaini, beberaipai aihli jugai mendefinisikain pendidikain 

sebaigaii proses yaing bertujuain untuk mengubaih sikaip dain perilaiku 

suaitu individu aitaiu kelompok, gunai mencaipaii kedewaisaiain melailui 

bimbingain dain pelaitihain.31 Pendidikain merupaikain suaitu proses yaing 

dijailainkain secairai sengaijai, diraincaing dengain baiik, dain di susun 

secairai sistemaitis oleh pihaik yaing bertainggung jaiwaib, dengain tujuain 

membinai ainaik aigair memiliki kairaikter sertai kepribaidiain yaing sesuaii 

dengain airaih dain saisairain pendidikain.32 

 
30 Ibid: 2811 

 
31  Abdul Wahab, Dkk, Pengantar Pendidikan untuk Perguruan Tinggi, (Pidie: Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2022), Hal 1. 

 
32 Rodliah, Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, (Jember: IAIN Jember Press, 2021), Hal 28. 
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Sedaingkain Perguruain tinggi merupaikain tingkait pendidikain yaing 

ditempuh setelaih menyelesaiikain pendidikain menengaih, jenjaing ini 

mencaikup berbaigaii prograim seperti diplomai, sairjainai, maigister, 

doctor, profesi, dain spesiailis, yaing diselenggairaikain oleh perguruain 

tinggi dengain berlaindaiskain nilaii-nilaii budaiyai baingsai Indonesiai.33 

Sehinggai daipait disimpulkain, pendidikain perguruain tinggi aidailaih 

jenjaing pendidikain formail setelaih pendidikain menengaih, yaing 

bertujuain untuk mengembaingkain potensi individu melailui 

penguaisaiain ilmu pengetaihuain, teknologi, seni, dain keteraimpilain 

tertentu. Dain jugai untuk menghaisilkain sumber daiyai mainusiai yaing 

kompeten, inovaitif, dain berdaiyai saiing, sertai pembentukain kairaikter, 

etikai, dain nilaii-nilaii morail. 

e. Tujuain Pendidikain Perguruain Tinggi. 

AIdaipun tujuain pendidikain perguruain tinggi aidailaih sebaigaii 

berikut:  

1) siswai aigair menjaidi baigiain dairi maisyairaikait yaing memiliki 

kompetensi aikaidemik dain/aitaiu keaihliain profesionail, sertai 

maimpu meneraipkain, mengembaingkain, dain memperluais 

waiwaisain dailaim bidaing ilmu pengetaihuain, seni dain 

teknologi.  

 
33 Permendikbud No.3 Tahun 2020, Hal 3. 
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2) Meningkaitkain dain menyebairkain ilmu pengetaihuain, 

teknologi dain seni sertai mendorong pemainfaiaitainnyai untuk 

meningkaitkain kuailitais hidup maisyairaikait dain 

memaikmurkain nilaii-nilaii budaiyai naisionail.34 

f. Fungsi Pendidikain Perguruain Tinggi.  

AIdaipun fungsi pendidikain perguruain tinggi aidailaih sebaigaii 

berikut:  

1) Meningkaitkain kaipaisitais individu sertai membentuk kairaikter 

dain budaiyai baingsai yaing dihairaipkain daipait mencerdaiskain 

kehidupain maisyairaikait.  

2) Membaingun komunitais aikaidemik dain inovaitif, aidaiptif, 

kreaitif, teraimpil, kompetitif dain maimpu bekerjai saimai 

melailui pelaiksainaiain Tridhairmai. 

3) Meningkaitkain ilmu pengetaihuain dain teknologi dengain tetaip 

menghairgaii sertai mengintegraisikain nilaii-nilaii 

kemainusiaiain.35 

4. Faiktor-Faiktor yaing Menentukain Minait AInaik dailaim 

Melainjutkain Pendidikan ke Perguruain Tinggi. 

 
34 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.60 Tahun 1999 Tentang Pendidikan, Pasal 

2, Hal 3. 

 
35 UU No.12 Tahun 2012, Tentang Pendidikan Perguruan Tinggi, Pasal 4, Hal 6. 
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Minait untuk melainjutkain pendidikainke jenjaing perguruain tinggi di 

pengairuhi oleh duai jenis faiktor, yaikni faiktor dairi dailaim diri (internail) dain 

faiktor dairi luair (eksternail):  

a. Faiktor dairi dailaim diri  

Faiktor internail merupaikain unsuryaing timbul dairi dailaim diri 

seseoraing dain memberikain daimpaik besair terhaidaip individu tersebut, 

dailaim membentuk sikaip aitaiu perilaiku seseoraing. AIdaipun faiktor internail 

yaiitu aidainyai dorongain motivaisi dailaim diri, memiliki kemaimpuain, baikait 

dain intelegensi. Faiktor intrinsik merupaikain komponen yaing aidai dailaim 

diri seseoraing yaing sedaing belaijair, seperti dorongain aitaiu motivaisi, fokus, 

raisai puais, peraisaiain senaing dain hairaipain, sertai aidainyai citai-citai dain 

kemaiuain.36 

AIdaipun faiktor internail laiinnyai yaiitu: 

1) Persepsi individu mengenaii diri sendiri, merupakan motivaisi 

seseoraing untuk melaikukain sesuaitu saingait dipengairuhi oleh 

proses kognitif yaing dikenail sebaigaii persepsi. Paindaingain 

individu terhaidaip dirinyai sendiri aikain menentukain dain 

membentuk tindaikain dain perilaikunyai.  

2) Hairgai diri dain prestaisi, Menjaidi faiktor yaing memotivaisi individu 

untuk berusaihai menjaidi pribaidi yaing maindiri, taingguh, dain 

meraiih kebebaisain, sekailigus memperoleh staitus tertentu dailaim 

 
36 Sinta Armalita, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Untuk Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi Siswa Kelas XII Jurusan Tata Boga Di SMK Negeri 4 Dan SMK Negeri 6 

Yogyakarta, Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2016, Hal 12. 
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maisyairaikait. Faiktor ini jugai daipait mendorong individu untuk 

mencaipaii berbaigaii pencaipaiiain.  

3) Hairaipain, hairaipain mencerminkain paindaingain terhaidaip maisai 

depain, hairaipain ini bersumber dairi informaisi tujuain yaing 

diperoleh dairi lingkungain, yaing kemudiain mempengairuhi sikaip 

dain peraisaiain subjektif seseoraing. Selaiin itu, hairaipain jugai 

berfungsi sebaigaii tujuain yaing membaintu perilaiku.  

4) Kebutuhain, Menjaidi pendorong utaimai baigi mainusiai untuk 

mengembaingkain dirinyai secairai maiksimail, sehinggai daipait 

mencaipaii potensinyai secairai utuh. Kebutuhain ini aikain otivaisi dain 

membimbing seseoraing dailaim mencairi aitaiu menghindairi 

sesuaitu, sertai mempengairuhi cairai merekai merespon terhaidaip 

tekainain yaing dihaidaipi.  

5) Kepuaisain kerjai, Aidailaih dorongain emosionail yaing muncul dairi 

dailaim diri individu untuk mencaipaii tujuain aitaiu saisairain yaing 

diinginkain.37 

b. Faiktor eksternail  

Faiktor eksternail aidailaih faiktor yaing beraisail dairi luair, yaing daipait 

mempengairuhi seoraing individu, seperti, lingkungain keluairgai, 

Lingkungain sekolaih dain lingkungain maisyairaikait. 

 

 
37 Andi Thahir, Psikologi Belajar, Bandar Lampung, 2014, Hal 86. 

 



30 

 

 
 

1) Lingkungain Keluairgai  

Lingkungain keluairgai terutaimai oraing tuai memiliki perain dain 

pengairuh yaing signifikain dailaim membaingkitkain minait ainaik 

untuk menempuh studi perguruain tinggi, melailui dukungain 

emosionail dain motivaisi oraing tuai, laitair belaikaing pendidikain 

oraing tuai, dain staitus sosiail ekonomi oraing tuai. 

2) Lingkungain sekolaih  

Lingkungain sekolaih jugai memiliki pengairuh dailaim 

meningkaitkain minait ainaik untuk melainjutkain pendidikain 

keperguruain tinggi, terutaimai perain guru dain temain sebaiyai, guru 

berperain dailaim menumbuhkain potensi baikait dain minait, 

sedaingkain temain sebaiyai membentuk pembentukain kairaikter dain 

perkembaingain sosiail.38 

3) Lingkungain sosiail maisyairaikait  

Lingkungain sosiail maisyairaikait yaing  mencaikup normai, nilaii, dain 

tekainain sosiail yaing aidai dailaim maisyairaikait, dukungain temain 

sebaiyai dain komunitais turut memperkuait aitaiu mempengairuhi 

kecenderungain individu dailaim mengaimbil keputusain untuk 

melainjutkain pendidikain tinggi, jikai maisyairaikait menilaii 

 
38  Siti Khadijah, Henny Indrawati, Suarman, Analisis Minat Peserta Didik untuk 

Melanjutkan Pendidikan Perguruan Tinggi, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol.26 No.2, 2017, Hal 

181. 
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pendidikain tinggi sebaigaii hail yaing penting individu cenderung 

termotivaisi untuk melainjutkain studi. 

Menurut Saintrock, iai mengaitaikain baihwai faiktor lingkungain memiliki 

pengairuh terhaidaip motivaisi individu seperti: lingkungain kelurgai, lingkungain 

sekolaih dain maisyairaikait, lingkungain  tersebut daipait berpengairuh secairai positif 

maiupun secairai negaitif terhaidaip terhaidaip motivaisi ainaik.39 Maikai lingkungain 

yaing baiik aikain memberikain dukungain dain dorongain untuk berkembaing 

menjaidi lebih baiik. Sedaingkain lingkungain yaing buruk tidaik memberikain 

dorongain dain dukungain dain baihkain minait yaing aidai dailaim diri individupun 

sulit untuk berkembaing. 

 
39  John W. Santrock, Educational Psychology, (New York: Mc Graw-Hill Higher 

Education, 2011), Hal 66. 



 
 

32 

 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metodelogi Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Pendekatan kualitatif bersifat 

deskriptif, penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang 

menggambarkan atau melukiskan sesuatu agar memperoleh informasi tentang 

kondisi atau fenomena yang terjadi pada saat penelitian berlangsung. Tujuan 

penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan suatu fenomena secara 

sistematis dengan menggunakan data yang akurat.1  

Dalam pendekatan kualitatif, peneliti mengamati individu dalam aktivitas 

sehari-hari, membangun interaksi dengan mereka dan berupaya memahami 

sudut pandang mereka, pendekatan ini bertujuan untuk memahami fenomena 

yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, motivasi, tindakan 

persepsi dan lainnya.  Data ini tidak disajikan dalam bentuk angka atau statistik 

tetapi tetap dalam format kualitatif yang memberikan makna lebih luas dan 

mendalam berdasarkan hasil observasi di lapangan dibandingkan sekedar 

angka dan jumlah.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis  penelitian lapangan (field 

research) merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara sistematis untuk 

mengumpulkan data langsung di lokasi, seperti mengamati perilaku atau 

 
1  Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 

2021), Hal 6  
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karakteristik manusia maupun makhluk hidup lainnya. 2  Penelitian ini bisa 

dianggap sebagai pendekatan luas dalam mengumpulkan data kualitatif. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2025, lokasi yang dipilih untuk 

penelitian ini adalah di Gampong Blang-Baru, Kecamatan Labuhanhaji Barat, 

Kabupaten Aceh Selatan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik purposive 

sampling, Purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel yang dilakukan 

berdasarkan kriteria atau karakteristik tertentu yang ditentukan sebelumnya.3 

Subjek penelitian menurut Moleong dijelaskan sebagai informan, yang berarti 

orang yang dapat memberi informasi mengenai situasi dan kondisi di tempat 

penelitian.4  

Subjek penelitian adalah data yang diperoleh melalui proses wawancara 

dan observasi. 5  Informan dalam penelitian adalah orang yang memiliki 

pengetahuan tentang informasi dari subjek yang sedang diteliti, baik sebagai 

 
2  Slamet Riyanto, Winarti Setyorini, Metode Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan 

Smartpls 4.0, (Yogyakarta: Deepublis Digital, 2024), Hal 2. 

 
3 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011), 

Hal 65. 

 
4 Lexy J moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja rosdakarya,2010), 

Hal 132. 

  
5 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 

2010), Hal 158. 
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partisipan maupun orang lain yang paham tentang subjek tersebut. Subjek 

penelitian ini adalah 10 informan yang terdiri dari 3 anak SMA yang sudah 

lulus tidak melanjutkan pendidikan tinggi, bersama 3 orang tua mereka, dan 4 

orang tua yang anaknya sedang atau sudah melanjutkan pendidikan tinggi. 

Penelitian ini di laksanakan di Gampong Blang-Baru Kecamatan Labuhanhaji 

barat, Kabupaten aceh Selatan. 

Objek penelitian ini merupakan aspek berupa karakteristik, sifat atau nilai, 

yang melekat pada individu, objek atau suatu kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu, yang kemudian ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis serta 

disimpulkan.6  Dalam penelitian ini objek yang dianalisis adalah bagaimana 

peran yang orang tua lakukan dalam meningkatkan minat anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Menurut Margono observasi merupakan suatu proses pengamatan dan 

pencatatan yang dilakukan secara terstruktur terhadap fenomena yang terlihat 

pada objek penelitian. Pengamatan dapat dilakukan dengan dua cara: secara 

langsung atau tidak langsung, pengamatan langsung berarti peneliti mengamati 

atau menyaksikan objek penelitian secara langsung di lokasi dan tempat 

terjadinya peristiwa. Sedangkan pengamatan tidak langsung dilakukan dengan 

 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), Hal 38. 
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menggunakan alat-alat media seperti rangkaian foto dan rangkaian slide, 

rekaman video, dan film.7 

Hal-hal yang harus di observasi dalam penelitian ini adalah peran 

orang tua Gampong Blang-Baru terhadapa anak, bentuk dukungan dan 

motivasi yang diberikan kepada anak, minat anak untuk melanjutkan 

pendidikan tinggi, serta hambatan yang memepengaruhi peran orang tua dalam 

meningkatkan minat anak. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses pertemuan antara dua orang atau lebih 

untuk memberikan sejumlah pertanyaan atau bertukar ide untuk memperoleh 

sejumlah informasi yang dibutuhkan. Dalam pandangan terbarunya Esterberg 

membagi wawancara kedalam tiga jenis utama yaitu:  

a) Wawancara Tersruktur (Structured Interview) 

Wawancara terstruktur merupakan salah satu metode dalam 

pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan pedoman 

pertanyaan yang telah disusun secara sistematis sebelunya, lengkap 

dengan alternatif jawaban yang telah ditentukan. Dalam metode ini, 

setiap responden mendapatkan pertanyaan yang sama, dan 

pengumpulan data mencatatnya. Selain menggunakan instrumen 

sebagai panduan dalam wawancara, pengumpul data juga dapat 

 
7 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) Hal 158-159). 
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memanfaatkan alat bantu seperti: perekam suara, brosur, gambar atau 

materi lainnya yang dapat mendukung kelancaran proses wawancara.8 

b) Wawancara semi terstruktur  (Semistructure Interview) 

Wawancara semi terstruktur termasuk dalam kategori wawancara 

mendalam (in-depth interview), di mana pelaksanaannya lebih 

fleksibel dibandingkan dengan wawancara terstruktur, jenis 

wawancara ini bertujuan untuk menggali permasalahan secara lebih 

terbuka, memungkinkan narasumber untuk menyampaikan pendapat 

dan gagasan mereka, selama wawancara, peneliti perlu mendengarkan 

dengan seksama dan mencatat informasi yang diperoleh dari 

informan.  

c) Wawancara tidak terstruktur  (unstructure interview). 

Adalah jenis wawancara yang bersifat bebas, di mana peneliti 

tidak menggunakan panduan wawancara yang disusun secara 

beraturan dan rinci untuk mengumpulkan data, panduan yang 

digunakan hanya berupa poin-poin utama terkait permasalahan yang 

akan ditanyakan.9 

Dalam penelitian ini penulis memilih metode wawancara tidak 

terstruktur yang bersifat bebas, artinya dalam pelaksanaan wawancara 

juga menggunakan pedoman wawancara dengan pertanyaan yang 

telah disiapkan, pedoman wawancara hanya merupakan garis besar 

 
8 Saputra Adiwijaya, Dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024), Hal 100. 

 
9 Ibid: Hal 101. 
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tentang hal yang akan ditanyakan. Yang menjadi sumber data dalam 

wawancara ini adalah orang tua, Bagaimana peran orang tua dalam 

meningkatkan minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 

Dalam penelitian ini wawancara mendalam dilakukan terhadap 10 

informan penelitian, informan tersebut meliputi tiga anak lulusan SMA yang 

tidak melanjutkan pendidikan tinggi beserta tiga orang tuanya (total 6 orang), 

dan 4 orang tua yang anaknya sedang atau sudah melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi.  

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono sebagaimana yang dikutip oleh Saputra Adiwijaya,  

Dkk, dokumentasi adalah mencari data melalui rekaman dari peristiwa yang 

telah terjadi, dokumen ini dapat berupa karya bersejarah yang dihasilkan oleh 

seseorang, dapat juga berupa tulisan, dan gambar.10 Maka metode dokumentasi 

adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang telah tersedia, 

metode ini cenderung lebih sederhana dibandingkan metode lainnya. Teknik 

pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan dengan mengakses dan 

mengambil data dari berbagai dokumen. 

 

 

 

 
10 Saputra adiwijaya, Dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV 

Pustaka Ilmu Group, 2024), Hal 149. 
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E. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan langkah penting dalam proses penelitian yang 

berfungsi untuk menelususri serta mengenali  pola-pola tertentu dari informasi 

yang telah di kumpulkan. Dalam pendekatan kualitatif, hal ini dilakukan 

dengan cara memeriksa secara sistematis terhadap suatu hal untuk 

mengidentifikasi elemen-elemennya, memahami hubungan antar bagian, serta 

kaitannya dengan keseluruhan konteks yang sedang dikaji. 11  Maka setiap 

analisis data kualitatif melibatkan proses pencarian data melalui catatan-

catatan, seperti hasil pengamatan lapangan, guna mengenali berbagai bentuk 

budaya yang menjadi titik prhatian dalam penelitian ini.  

Proses analisis data kualitatif melibatkan sejumlah tahapan yang saling 

berkaitan, yaitu: pertama, melakukan pengumpulan data dengan mencatat, dan 

merekam data lapangan secara sistematis, untuk memudahkan pelacakan 

sumber. Kedua, pengolahan data, melakukan pengumpulan, pengelompokan, 

pengintegrasian, penyusunan ringkasan, dan pembuatan indeks terhadap data 

yang telah diperoleh. Ketiga interpretasi data, menganalisis data untuk 

menemukan makna, pola, hubungan, dan temuan penting, serta 

mengembangkan kategori data yang bermakna.12 

Dalam analisis data kualitatif terdapat tiga aktivitas utama yaitu:  

 

 
11 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Cv. Syakir Media Press,2021), Hal 

173 

 
12 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), Hal 90 
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a. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan tahap awal dalam mengelola banyaknya data 

yang di peroleh dari lapangan, data yang di kumpulkan sangatlah beragam 

apalagi jiak penelitian dilakukan dalam jangka waktu yang lama, sehingga 

menjadikan data tersebut semakin kompleks, oleh karena itu diperlukan 

analisis segera melalui reduksi data, yaitu kegiatan menyederhanakan, 

memilah dan merangkum data agar lebih terstruktur dan bermakna, 

memilih informasi utama, memusatkan perhatian pada hal-hal yang 

relevan, serta mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dari data 

tersebut. 

b. Penyajian data (data display) 

Penyajian data adalah langkah berikutnya setelah data direduksi. 

Dalam penelitian kualitatif,  data disajikan dalam bentuk uraian ringkas, 

bagan, atau penggambaran hubungan antara kategori. Penyajian data ini 

memiliki tujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai situasi yang sedang berlangsung serta mendukung perencanaan 

langkah berikutnya secara tepat.  

c. Menyusun kesimpulan dan melakukan verifikasi (conclusion 

drawing/verification) 

Penyusunan kesimpulan dan validasi dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman  sebagaimana yang dikutip oleh Sirajuddin 

Saleh, adalah pada tahap ini, kesimpulan awal yang dihasilkan masih 

bersifat sementara dan dapat mengalami revisi jika tidak ditemukan bukti 
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yang cukup kuat untuk mendukungnya, selama proses pengumpulan data 

berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti 

yang akurat dan konsisten ketika data tambahan dikumpulkan, maka 

kesimpulan tersebut dianggap dapat diandalkan. Langkah ini memastikan 

bahwa hasil penelitian berdasarkan data yang akurat dan terpercaya.13 

Proses analisis data dilakukan melalui berbagai tahap dengan hasil 

yang diperoleh dari wawancara atau percakapan mendalam, observasi atau 

pengamatan, serta sumber dokumentasi, data tersebut kemudian 

disandingkan satu sama lain guna untuk memastikan validitasnya, 

sehingga mencapai kualitas yang optimal secara ilmiah. 

 

 
13 Ibid: 93 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian   

1. Sejarah Berdirinya Gampong Blang-Baru 

Riwayat berdirinya Gampong Blang-Baru Kecamatan Labuhanhaji 

Barat,  itu dimulai pada tahun 1735, Gampong Blang-Baru sebelum tahun 1735 

merupakan sebuah rawa-rawa yang tidak terpakai. Lalu datanglah sekelompok 

masyarakat dari Banda Aceh sekarang (Kuta Raja), yang membuka lahan 

tersebut, ia bernama Mentroe Sinyak Dek beserta keluarganya Panglima Syah 

Alam, mereka merupakan orang pertama yang membuka lahan di Gampong 

Blang-Baru, setelah membuka lahan tersebut lalu mereka menetap disana 

hingga turun temurun  sampai ke anaknya Panglima Daud yang dibantu oleh 

panglima saman. 

Gampong Blang-Baru berasal dari kata Blang dan Baro, kata Blang 

yang berarti Sawah dan kata Baro berati Baru, artinya baru lahir sebuah 

Gampong dari lokasi rawa-rawa, yang tidak terpakai kemudian diolah menjadi 

lahan pertanian (Sawah Baru) sehingga dibuatlah menjadi nama Gampong 

Blang-Baru yang didalam wilayahnya terdapat 4 (Empat) Dusun, kata Dusun 

berarti wilayah-wilayah yang terkecil dari Gampong. 

Kepemimpinan Gampong Blang-Baru terjadi sekitar tahun 1735, 

Gampong Blang-Baru pertama kali di pimpin oleh Bapak Panglima Daud, 

beliau memimpin Gampong Blang-Baru dari tahun 1869 sampai pada tahun 



42 

 

 
 

1914, sistem pemerintahan pada saat itu tidak diketaui dengan pasti, 

diperkirakan menggunakan sistem kerajaan atau resmi kerajaan. Setelah 

kepemimpinan Bapak Panglima Daud, Gampong Blang-Baru mengalami 

kekosongan jabatan keucik Gampong, masa kekosongan jabatan itu 

berlangsung selama 9 (sembilan) tahun lamanya.  

Kepemimpinan di Gampong Blang-Baru yang ke 2 (dua) dilanjutkan 

oleh Bapak Nyak Sa, beliau menjabat sebagai kepala Desa selama 1 (satu) 

periode lamanya  (33 Tahun) yang dimulai pada tahun 1924-1957. Pada masa 

kepemimpinan beliau Gampong Blang-Baru banyak mengalami perubahan, 

diantaranya beliau membangun beberapa jembatan, setelah itu para petani juga 

sudah mulai aktif dalam bertani,  dan pada masa kepemimpinan beliau 

Gampong Blang-Baru menjadi pusat belajar bidang pendidikan agama selain 

Pesantren Darussalam.1  

2. Demograifi Gaimpong Blaing-Bairu 

Gaimpong Blaing-Bairu aidailaih sailaih saitu wilaiyaih aidministraitif dailaim 

kecaimaitain Laibuhainhaiji Bairait, Kaibupaiten AIceh Selaitain yaing secairai geograifis 

beraidai di baigiain timur dain berbaitaisain laingsung dengain Kecaimaitain 

Laibuhainhaiji Tengaih dain baigiain Bairait berbaitaisain dengain Kecaimaitain Lembaih 

Saibil yaing berbaitaisain dengain Gaimpong Kaiye AIceh . 

 
1 Sumber Data; Dokumentasi Profil Lembaga Pemerintahan Gampong Blang-Baru, 6 Mei 

2025 
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Gaimpong Blaing-Bairu beraidai dailaim wilaiyaih aidministraitif  

Kecaimaitain Laibuhainhaiji Bairait, Kaibupaiten AIceh Selaitain, dengain baitais-baitais 

wilaiyaih sebaigaii beriku:  

a. Di sebelaih timur berbaitaisain dengain Gaimpong Blaing Poroh  

b. Di sebelaih bairait berbaitaisain dengain Gaimpong Suaik Lokain  

c. Di sebelaih selaitain berbaitaisain dengain Saimudrai Hindiai  

d. Di sebelaih utairai berbaitaisain dengain Gaimpong Iku Lhung 

Gaimpong Blaing-Bairu memiliki luais 153 Hai, berdiri sejaik taihun 

1735. Lebih kuraing berumur 290 (Duai raitus sembilain puluh) Taihun, yaing 

memiliki jumlaih penduduk 1.525 jiwai, dairi 465 KK (Kepailai keluairgai).2 

3. Visi dain Misi Gaimpong Blaing-Bairu  

a. Visi; Membaingun taitai kelolai Gaimpong yaing baiik dain 

bermairtaibait gunai untuk mewujudkain  Gaimpong Blaing-Bairu 

yaing maiju, aimain, cerdais dain aigaimis.  

b. Misi;  

1) Meningkaitkain pelaiyainai primai umtuk maisyairaikait.  

2) Menciptaikain pemerintaih Gaimpong yaing tainggaip terhaidaip 

aispiraisi maisyairaikait.  

3) Meningkaitaikain sairainai dain praisairainai umum gunai untuk 

mendukung kelaincairain perekonomiain maisyairaikait.  

 
2 Sumber Data: Dokumentasi Lembaga Pemerintahan Gampong Blang-Baru, 6 Mei 2025 
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4) Menciptaikain kondisi maisyairaikait yaing aimain, tertib, rukun, 

dailaim kehidupain bermaisyairaikait dengain berpegaing teguh 

paidai prinsip-prinsip aigaimai dain aidait istiaidait yaing aidai.  

5) Mewujud kain maisyairaikait yaing aigaimis dengain 

menghidupkain pengaijiain rutin untuk ainaik-ainaik, oraing tuai 

dain maisyairaikait Gaimpong Blaing-Bairu.  

6) Dain memaiksimailkain kinerjai pemerintaihain Gaimpong yaing 

berjailain secairai trainspairain, berkeaidilain, efesiensi, tepait 

saisairain, dain sesuiai ketentuain. 

4. Sruktur Orgainisaisi Gaimpong Blaing-Bairu 
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5. Keaidaiain Sosiail Ekonomi Gaimpong Blaing-Bairu  

a. Jumlaih penduduk Gaimpong Blaing-Bairu 

Gaimpong Blaing-Bairu memiliki populaisi sebainyaik 1.525 jiwai 

dairi 465 KK paidai taihun 2025. yaing terdiri dairi 769 jiwai penduduk 

laiki-laiki dain 756 jiwai penduduk perempuain. Komposisi penduduk 

menurut usiai dain jenis kelaimin daipait dilihait dailaim taibel sebaigaii 

berikut;  

Taibel 4.1 

Jumlaih Penduduk Gaimpong Blaing-Bairu Taihun 2025 

Berdaisairkain Umur 

 

NO KELOMPOK UMUR JUMLAIH 

1 0 - 5     Taihun 131 Jiwai 

2                  6 - 12    Taihun 202 Jiwai 

3                 13 - 18   Taihun 147 Jiwai 

4 19 - 22   Taihun 87 Jiwai 

5 23 - 59   Taihun 805 Jiwai 

6                    60   Taihun ke aitais 153 Jiwai 

Sumber; Daitai Monograifi Gaimpong Blaing-Bairu Taihun  2025 

Taibel 4.2 

Jumlaih  Penduduk Gaimpong Blaing-Bairu Taihun 2025 

Berdaisairkain Jenis Kelaimin 

 

NO KOMPOSISI JUMLAIH 

1 Jumlaih Penduduk  1.525 Oraing 

2 Jumlaih Laiki-laiki  769   Oraing   

3 Jumlaih Perempuain  756   Oraing 

4 Jumlaih Kepailai Keluairgai  465   Oraing  

5 Jumlaih KK Miskin  345   Oraing  

Sumber; Daitai Gaimpong Blaing-Bairu Taihun 2025 

b. Maitai pencaihairiain maisyairaikait di Gaimpong Blaing-Bairu  

Maiyoritais maisyairaikait Gaimpong Blaing-Bairu bermaitai 

pencaihairiain sebaigaii petaini. Beberaipai oraing tuai yaing ainaiknyai 
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sedaing menempuh pendidikain di perguruain tinggi jugai bekerjai di 

sektor pertainiain, meskipun demikiain tidaik semuai dairi merekai 

berprofesi sebaigaii petaini, sebaigiain laiinnyai bekerjai sebaigaii pegaiwaii 

negeri sipil, nelaiyain, pedaigaing, sopir, kairiaiwain swaistai, honorer, 

tukaing kaiyu, BHL (Buruh Hairiain Lepais),  wirai swaistai, AISN 

(AIpairaitur Sipil Negairai), dain buruh taini, untuk lebih jelais maitai  

pencaihairiain maisyairaikait di Gaimpong Blaing-Bairu, disaijikain melailui 

taibel berikut: 

Taibel 4.3 

Daitai kependudukain Gaimpong Blaing-Bairu Taihun 2025 

Berdaisairkain Maitai Pencaihairiain 

 

NO Maitai Pencaihairiain  Jumlaih  

1 Petaini 173 Oraing 

2 Nelaiyain    20 Oraing 

3 PNS   17 Oraing 

4 Pedaigaing      6 Oraing  

5 Kairiaiwain swaistai      4 Oraing  

6 Wiraiswaistai     53 Oraing  

7 Honorer    11 Oraing 

8 AISN     4 Oraing 

9 BHL  131 Oraing 

10 Tukaing kaiyu     9 Oraing 

11 Sopir   12 Oraing  

 Jumlaih 440  Oraing 

Sumber; Daitai Monograifi Gaimpong Blaing-Bairu Taihun 2025 

 

 

c. Pendidikain Gaimpong Blaing-Bairu  

Tingkait pendidikain di Gaimpong Blaing-Bairu, dailaim hail ini 

didukung dengain tersediainyai faisilitais pendidikain, seperti 

tersediainyai, TK, SD/Sederaijait, SMP/Sederaijait, SMAI/Sederaijait. 
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Maikai daitai tentaing tinggkait pendidikain maisyairaikait di Gaimpong 

Blaing-Bairu, diperlihaitkain dailaim taibel di baiwaih ini;   

Taibel 4.4  

Daitai Pendidikain Penduduk Gaimpong Blaing-Bairu Taihun 

2025 

 

NO Jenjaing Pendidikain Jumlaih Oraing 

1 Tk   43 Oraing 

2 SD/Sederaijait 666 Oraing  

3 SMP/Sederaijait 282 Oraing  

4 SMAI/Sederaijait 339 Oraing 

5 D3/Sederaijai   14 Oraing 

6 S1/Sederaijait   56 Oraing 

 Jumlaih 1.400 Oraing 

Sumber; Dokumentaisi Gaimpong Blaing-Bairu 

 

 

6. Daitai dain Kairaikteristik Informain  

Setelaih menentukain sejumlaih kriteriai untuk pemilihain informain, 

kemudiain penulis melaikukain waiwaincairai sebaigaii baigiain dairi proses 

pengumpulain daitai yaing dimainai penulis memilih 3 lulusan SMA tidak 

melanjutkan pendidikan tinggi beserta 3 oraing tuai mereka (total 6 orang) dan 

4 oraing tuai yaing ainaiknyai sedang atau sudah melanjutkan pendidikan tinggi.  

Taibel 4.5  

Daitai Identita is Informain Penelitiain  

Oraing Tuai yaing AInaiknyai Tidaik Berkuliaih 

 

NO Naimai Umur AIlaimait 

1 M. Isai 57 Taihun Blaing Bairu 

2 Rohainai 47 Taihun Blaing Bairu  

3 AInis Mainidair 40 Taihun Blaing Bairu  

Sumber; Haisil Waiwaincairai Informain 
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Taibel 4.6  

Daitai Identita is Informain Penelitiain  

Oraing Tuai yaing AInaiknyai Sudaih Melainjutkain Kuliaih  

 

NO Naimai Umur AIlaimait  

1 Zulkifli 58 Taihun Blaing Bairu 

2 AIjai Mairwain 55 Taihun Blaing Bairu  

3 Nursiaih 54 Taihun  Blaing Bairu 

4 Isnaiwaiti 40 Taihun  Blaing Bairu  

Sumber; Haisil Waiwaincairai Informain 

 

Taibel 4.7 

Daitai Identitais Informain Penelitiain AInaik Remaijai  

yaing Sudaih Lulus SMAI/Sederaijait Tidaik Berkuliaih 

 

NO Naimai Umur AIlaimait 

1 AIdi Faijri 19 Taihun Blaing Bairu  

2 Aida Dwi 18 Taihun Blaing Bairu 

3 M. Juaiini 20 Taihun Blaing Bairu 

Sumber; Haisil Waiwaincairai Informmain 

 

 

B. Haisil Penelitiain  

1. Perainain Oraing Tuai dailaim Menumbuhkain Minait AInaik 

Melainjutkain Pendidikain ke Perguruain Tinggi 

Berdaisairkain haisil pengaimaitain yaing peneliti aimaiti tentaing Perain 

oraing tuai dailaim meningkaitkain minait ainaik untuk melainjutkain pendidikain ke 

perguruain tinggi di Gaimpong Blaing-Bairu, Kecaimaitain Laibuhainhaiji Bairait, 

Kaibupaiten AIceh Selaitain. Terdaipait aidainyai  upaiyai oraing tuai dailaim 

memberikain dukungain kepaidai ainaik untuk melainjutkain pendidikain ke 

perguruain tinggi. Meskipun kaidaing ainaik kuraing berminait, naimun oraing tuai 

tetaip memberikain dukungain baiik secairai  motivaisi maiupun psikologis sertai 

mencairi informaisi dain memfaisilitaisi kebutuhain ainaik aigair ainaik meraisai lebih 

siaip untuk menempuh jenjaing  pendidikain tinggi.  
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Peneliti memaihaimi baihwai keterlibaitain oraing tuai dailaim 

meningkaitkain minait ainaik untuk melainjutkain studi perguruain tinggi di 

Gaimpong Blaing-Bairu daipait di paipairkain dairi haisil pernyaitaiain oraing tuai yaing 

disaimpaiikain melailui proses waiwaincairai bersaimai oraing tuai di Gaimpong 

Blaing-Bairu berikut ini; 

a. Mengumpulkain Informaisi Terkaiit Pendidikain Tinggi  

Haisil waiwaincairai dengain informain menunjukkain baihwai dailaim hail 

mencairi informaisi seputair perguruain tinggi.  

ZK Menyaimpaiikain baihwai; 

“Menurut pengailaimain pribaidi saiyai yaing sudaih menguliaihkain ainaik, 

mengenaii mencairi informaisi tentaing perguruain tinggi, saiyai tidaik 

terlibait secairai laingsung, saiyai hainyai memberinyai sairain kepaidai siaipai 

yaing bisai iyai tainyai untuk memperoleh informaisi, kairenai tekaid ainaik 

saiyai yaing tinggi dailaim melainjutkain pendidikain ke perguruain tinggi, 

jaidi diai sendiri yaing mencairi informaisi melailui kaikaik sepupunyai 

yaing saiyai sairainkain, dain jugai melailui temainnyai yaing saimai-saimai 

ingin berkuliaih, saiyai hainyai mendaipaitkain informaisi tentaing 

perguruain tinggi dairi ainaik saiyai, diai yaing menceritaikain kepaidai saiyai, 

wailaiupun saiyai tidaik terlibait laingsung, taipi saiyai saingait bainggai dain 

mendukung keputusainnyai untuk melainjutkain pendidikain tinggi”.3  

Selainjutnyai, pernyaitaiain serupai jugai di saimpaiikain oleh AIM yaing 

menjelaiskain baihwai dirinyai memperoleh informaisi tentaing perguruain 

tinggi sebaigaii berikut:   

“Saiyai taiu tentaing perguruain tinggi itu dairi tetainggai saiyai yaing 

ainaiknyai sudaih berkuliaih, dain jugai dairi keponaikain saiyai yaing 

sekairaing sudaih sukses di daieraih jaiwai, sebaigiain besair informaisi  

tentaing kuliaih itu saiyai daipait dairi keponaikain saiyai dain diai jugai 

memberitaihu saiyai tentaing jurusain yaing dibutuhkain di maisai depain, 

 
3 Wawancara dengan ZK Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 8 Mei 2025 
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sehinggai membuait saiyai semaikin semaingait memotivaisi ainaik saiyai 

aigair diai maiu Mengainyaim pendidikain tinggi”.4 

 

Informain IW turut memperkuait hail tersebut dengain pernyaitaiain 

sebaigaii beriku;  

“Kairenai saiyai memiliki laitair belaikaing pendidikain tingkait tersebut, 

saiyai memperoleh informaisi mengenaii perkuliaihain sailaih saitunyai 

melailui mediai sosiail, dain saiyai jugai mendaipaitkain informaisi laiinnyai 

tentaing perguruain tinggi dairi aidek, keponaikain, dain temain saiyai yaing 

sudaih menguliaihkain ainaiknyai, hail ini saingait membaintu saiyai dailaim 

memperoleh informaisi seputair perguruain tinggi, baihkain saiyai turut 

memberikain rekomendaisi jurusain yaing sesui dengain keinginain ainaik 

saiyai, aigair diai tidaik sailaih memilih jurusain, dain yaing membuait saiyai 

saingait semaingait aidailaih keluairgai saiyai sailing mendukung dailaim hail 

pendidikain”.5 

Menurut keteraingain yaing di saimpaiikain oleh informain di aitais 

mengenaii informaisi tentaing perguruain tinggi yaing diperoleh itu 

berdaisairkain dairi bebaigaii kailaingain misailnaiyai melailui aidik, temain, 

keponaikain, tetainggai, dain baihkain sosiail mediai. Dengain ini daipait 

mempermudaih pelaiksaiain sailaih saitu bentuk perain oraing tuai dailaim 

menumbuhkain minait ainaik untuk melainjutkain pendidikain ke perguruain 

tinggi. 

b. Memberi Dukungain Psikologis dain Menumbuhkain Minait dailaim 

Diri  

Memotivaisi dain menumbuhkain minait ainaik merupaikain baigiain dairi 

perain oraing tuai, sebaigaiimainai dinyaitaikain oleh informain MI; 

 
4 Wawancara dengan AM Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 12 Mei 2025 

 
5Wawancara dengan IW Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 9 Mei 2025  
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“Dailaim perain saiyai sebaigaii oraing tuai, saiyai telaih berupaiyai 

memberikain naisehait sertai motivaisi kepaidai ainaik untuk melainjutkain 

studi perguruain tinggi, saiyai sudaih mengaijaiknyai untuk berdiskusi dain 

bertainyai kepaidainyai berulaing kaili mengenaii keputusainnyai, saiyai 

sudaih berusaihai semaimpu saiyai meyaikinkainnyai, supaiyai diai tidaik 

menyesail di kemudiain hairi, naimun keputusainnyai tetaip tidaik 

melainjutkain kuliaih dain saiyaipun menghairgaii keputusainnyai, kairenai 

saiyai tidaik ingin memaiksainyai, saiyai berhairaip diai bisai bertainggungg 

jaiwaib aitais keputusain aipaipun yaing diai pilih”.6  

 

Selainjutnyai yaing telaih disaimpaiikain jugai oleh IW beliaiu mengaitaikain 

sebaigaii berikut: 

“Motivaisi yaing saiyai berikain kepaidai ainaik saiyai aidailaih, contoh 

kehidupain oraing-oraing yaing hidupnyai di bekaili dengain ilmu 

pendidikain dengain kehidupain oraing yaing tidaik berpendidikain, dain 

saiyai mengaitaikain kepaidai ainaik saiyai, saiyai maiu ainaik saiyai lebih sukses 

dairi saiyai, dain daipait bermainfaiait baigi oraing bainyaik, dengain contoh 

yaing saiyai berikain, hairaipain saiyai, ainaik semaikin terdorong secairai 

motivaisi untuk menempuh pendidikain ke jenjaing perguruain tinggi, 

sertai aigair  diai bisai menyelesaiikain kuliaihnyai dengain baiik”.7 

 

Selainjutnyai pernyaitaiain yaing di saimpaiikain oleh informain RN 

memeperkuait pernyaitaiain sebelumnyai, yaiitu  sebaigaii berikut: 

“Saiyai selaiku oraing tuai sudaih memotivaisi ainaik saiyai, supaiyai iai  

tertairik untuk menempuh pendidikain di perguruain tinggi, naimaiun iai 

tetaip teguh paidai keputusainnyai untuk tidaik melainjutkainnyai, dengain 

ailaisain diai ingin membaintu saiyai untuk bekerjai kairenai selaimai ini saiyai 

sebaigaii singgle pairents (oraing tuai tunggail) dain tulaing punggung 

keluairgai, meskipun dailaim haiti saiyai berhairaip diai maiu melainjutkain 

pendidikain ke perguruain tinggi demi maisai depainnyai. Saiyai tetaip 

mengghairgaii keputusainnyai untuk membaintu keluargai, saiyai hainyai 

bisai mendoaikain yaing terbaiik untuk ainaik saiyai”.8   

 

 
6 Wawancara dengan MI Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 10 Mei 2025 

 
7Wawancara dengan IW Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 9 Mei 2025  

 
8Wawancra dengan RN Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 11 Mei 2025  
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Dairi  penjelaisain yaing disaimpaiikain oleh responden di aitais maikai 

daipait disimpulkain  baihwaisainnyai motivaisi yaing di berikain oleh oraing tuai 

kepaidai ainaik untuk menumbuhkain minait ainaik dailaim melainjutkain 

pendidikain ke jenjaing perguruain tinggi, dilaikukain dengain menainaimkain 

keyaikinain aikain pentingnyai pendidikain di maisai depain, memberikain 

naisehait, dain memberikain contoh yaing baiik kepaidai ainaik, sertai 

menunjukkain contoh kehidupain oraing-oraing yaing hidup dengain ilmu 

pendidikain. Terlepais dairi aipaipun keputusain ainaiknyai oraing tuai sudaih 

menjailain kain tugais dain perainnyai sebaigaii oraing tuai dailaim mendidik 

ainaik-ainaiknyai.  

c. Memberikain Faisilitais yaing diperlukain AInaik untuk Melainjutkain 

ke Jenjaing Pendidikain Tinggi  

Memberikain faisilitais kepaidai ainaik untuk melainjutkain pendidikain ke 

perguruain tinggi merupaikain tugais dain tainggung jaiwaib sebaigaii oraing tuai, 

dailaim memberikain semaingait dain mendukung pendidikain ainaik, 

sebaigaiimainai yaing telaih disaimpaiikain oleh AIM yaing memfaissilitaisi 

ainaiknyai di perguruain tinggi berikut: 

“Saiyai selaiku oraing tuai memberikain faisilitais untuk ainaik saiyai 

tempaitai tinggail, biaiyai kuliaih, keperluain kuliaih, uaing saiku wailaiupun 

tidaik bainyaik, supaiyai diai tidaik memiliki kendailai dailaim kuliaihnyai, 

wailaiupun ainaik saiyai mendaipaitkain beaisiswai saiyai tetaip 

memberikainnyai faisilitais semaimpu saiyai, kairenai saiyai meraisai itu 

sudaih menjaidi tugais dain tainggung jaiwaib saiyai sebaigaii oraing tuai, dain 

aigair diai lebih semaingait untuk kuliaih dain lebih termotivaisi untuk 

melaiksainaikain kuliaih dengain baiik”. 9  

 
9 Wawancara dengan AM Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 6 Mei 2025 
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Selainjutnyai, Informain NS selaiku oraing tuai yaing memfaisilitaisi 

ainaiknyai dailaim melainjutkain pendidikain ke perguruain tinggi 

mengunggaipkain hail berikut; 

“Saiyai telaih menyediaikain faisilitais kepaidai ainaik saiyai yaing berupai 

kendairaiain, tempait tinggail, biaiyai hidup, dain biaiyai kuliaih, dengain 

memberikain faisilitais kepaidai ainaik, saiyai berhairaip daipait 

meningkaitkain minait belaijairnyai di baingku kuliaih, sertai menguaitkain 

perain saiyai sebaigaii oraing tuai, dailaim mendukung ainaik saiyai di baingku 

kuliaih” 10 

 

Selainjutnyai penyaimpaiiain dairi informain sebelumnyai yaing di perkuait 

oleh ZK sebaii beriku: 

“Pengailaimain saiyai dailaim membiaiyaii pendidikain ainaik di perguruain 

tinggi menu jukkain baihwai menyediaikain faisilitais yaing cukup 

saingaitlaih berpengairuh paidai proses penguliaihain ainaik, terutaimai 

tempait tinggail, biaiyai hidup dain biaiyai kuliaih, wailaiu terkaidaing saiyai 

terkendailai diekonomi saiait ainaik kuliaih, naimun saiyai selailu 

mengusaikain yaing terbaiik untuk ainaik saiyai, aigair proses 

penguliaihainyai tidaik tergainggu”.11 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai yaing disaimpaiikain oleh responden di 

aitais maikai daipait disimpulkain baihwaisainnyai faisilitais yaing disediaikain 

oraing tuai menjaidi bentuk dukungain yaing signifikain dailaim mendorong 

ainaik dain daipait membuait ainaik termotivaisi sertai yaikin dailailaim 

melainjutkain pendidikain ke perguruain tinggi. 

 
10 Wawancara dengan NS Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 7 Mei 2025 

 
11Wawancara dengan ZK Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 8 Mei 2025  
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2. Faiktor Pendukung Perain Oraing Tuai dailaim Meningkatkan 

Minait AInaik untuk Melainjutkain pendidikan ke Perguruain Tinggi 

a. Faiktor Intrinsik sebaigaii Pendukung  

Dukungain intrinsik memiliki kontribusi signifikain terhaidaip 

upaiyai oraing tuai dailaim meningkaitkain minait ainaik untuk melainjutkain 

pendidikain ke jenjaing perguruain tinggi, terdaipait tigai kaitegori utaimai 

faiktor prndukung, yaikni; 

1) Keinginan Pribadi Anak  

Minat anak untuk melanjutkan kuliah turut memperkuat peran 

orang tua dalam memberikan motivasi,  hal ini disampaikan oleh 

informan AM, yang saat ini anaknya tengeah menempuh pendidikan 

di perguruan tinggi, sebagaimana beriku; 

“Saya melihat sendiri bahwa anak saya memeiliki motivasi yang 

tinggi untuk melanjutkan kuliah ke perguruan tinggi, bahkan 

disaat mau lulus SMA dia sendiri yang mengatakan ingin 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dan dia juga 

meyakin kan saya bahwa dia akan berusaha agar bisa dapat 

beasiswa, karena dia tau kondisi ekonomi keluarga kami, dan 

saya dengan senang hati menuruti keinginannya, dengan 

keinginannya yang besar dapat membantu peran saya sebagai 

orang tua dalam memotivasi anak saya”.12 

 

 

Selanjutnya di sampaikan oleh informan AF, anak dari ibu RN 

seorang remaja yang tamat SMA tetapi memilih untuk tidak 

mrelanjutkan studi ke prguruan tinggi menyampaikan pernyataan 

sebagai berikut ini: 

 
12 Wawancara dengan AM Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 6 Mei 2025 
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“Sejujurnya saya sendiri memang tidak memiliki keinginan untuk 

berkuliah, memang pendidikan tinggi itu penting tapi untuk 

melanjutkan perguruan tinggi menghabiskan uang yang tidak 

sedikit, sehingga saya merasa saat ini lebih baik  untuk saya 

langsung bekerja, agar saya bisa segera menghasilkan uang untuk 

membantu ibu saya, karena ibu saya adalah orang tua tunggal”.13 

 

 

Hal tersebut didukung oleh penuturan informan MI yang anaknya 

tidak meneruskan studi ke perguruan tinggi, berikut ini; 

“Sebagai orang tua, saya telah mengarahkan anak saya untuk 

melanjutkan kuliah, awalnya dia berkata iya untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, dan setelah lulus dia mengatakan 

tidak ingin melanjutkan ke perguruan tinggi, lalu saya bertanya 

alasannya, tapi dia tidak memberikan saya alasan yang jelas, dia 

hanya mengatakan tidak ingin kuliah, saya menilai bahwa 

keinginnan anak saya untuk melanjutkan pendidikan tinggi masih 

sangat rendah”.14 

 

Berdasarkan ungkapan yang disampaikan oleh informan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwasanya kemauan atau keinginan dalam 

diri anak yang lebih tinggi untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi dapat membantu peran orang tua dalam memotivasai 

anaknya untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 

2) Motivasi Anak 

Motivasi pada diri anak merupakan faktor penting yang dapat 

mendukung upaya orang tua dalam meningkatkan minat anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, sebagaimana yang telah 

 
13  Wawancara dengan AF Selaku Remaja yang Tidak Melanjutkan Perguruan Tinggi di 

Gampong Blang-Baru, 11 Mei 2025 

 
14 Wawancara dengan MI Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 10 Mei 2025 
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disampaikan oleh informan IW sebagai orang tua yang anaknya sudah 

kuliah. 

“Saya selalu mendukung dan menyemangati serta memotivasi 

yang bersifat positif kepada anak saya khususnya dalam bidang 

pendidikan, karena pendidikan perguruan tinggi itu sangatlah 

penting  untuk masa depan anak”.15 

 

 

Selanjunya pernyataan yang disampaikan oleh  informan MJ, 

anak dari bapak MI, remaja yang sudah lulus SMA tapi tidak 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

“Saya selaku seorang anak mengatakan bahwa keinginan saya 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguguruan tinggi itu kurang, 

tapi dari orang tua saya ada, seringkali mereka menyarankan agar 

saya melanjutkan kuliah ke perguruan tinggi, bahkan mereka 

mengatakan agar masa depan saya cerah, tapi saya tetap tidak 

ingin melanjutkan ke perguan tinggi, karena bagi saya jika selesai 

kuliah saya harus mencari pekerjaan lagi mending mulai dari 

sekarang saya mencari pekerjaan dan bekerja sehingga bisa 

segera menghasilkan uang”.16 

 

 

Hal ini diperkuat oleh informan AM sebagai orang tua yang 

anaknya tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

  

“motivasi yang saya berikan kepada anak saya yaitu saya 

menyarankan dia kuliah kejenjang perguruan tinggi, sebab 

melanjutkan studi perguruan tinggi dapat merubah cara befikir 

seseorang, walaupun keputusan anak saya tidak sesuai dengan 

harapan saya, setidaknya saya sudah menjalankan peran saya 

sebagai orang tua dalam memberinya dukungan untuk 

melanjutkan pendikan ke perguruan tinggi”17 

 
15 Wawancara dengan IW Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 9 Mei 2025 

  
16 Wawancara dengan  MJ Selaku Remaja yang Tidak Melanjutkan Perguruan di Gampong 

Blang-Baru, 14 Mei 2025 

 
17 Wawancara dengan AM Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 12 Mei 2025 
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Dari pernyataan-pernyataan para informan di atas menunjukkan 

bahwasanya motivasi intrinsik atau motivasi dalam diri anak itu 

sangatlah penting, karena motivasi dari orang tua hanya merupakan 

faktor pendukung dalam meningkatkan minat anak, sesuai dengan apa 

yang telah disampaikan oleh para informan di atas. 

3) Keinginan Kuat Anak    

Keinginan anak yang kuat dalam melanjutkan pendidikan tinggi 

menjadi aspek yang sangat berarti, karena menjadi landasan utama 

dalam membentuk motivasi, dan konsistensi pada anak, maka dalam 

hal ini peran orang tua juga sangat dibutuhkan, berikut adalah 

ungkapan yang disampaikan oleh responden ZK mengenai semangat 

pada diri anak: 

“Ketika saya melihat semangat yang luar biasa pada diri anak 

saya  dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 

membuat hati saya senang, sehingga membuat saya lebih 

semangat bekerja agar saya bisa memberikan yang terbaik untuk 

anak saya”.18 

 

Selanjutnya pernyataan yang disampai oleh responden NS yang 

memperkuat penyataan sebelumnya 

“Disaat saya berdua dengan anak saya, saya selalu mengatakan 

kepadanya, teruslah semangat dan jadilah anak yang sukses yang 

bisa membanggakan dan membahagiakan kami dan jadilah lebih 

baik dari kami, disitu saya melihat kesungguhan anak saya dalam 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi”19 

 
18 Wawancara dengan ZK Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 8 Mei 2025 

 
19  Wawancara dengan NS Selaku Orang Tua di Gampong Blang-baru, 7 Mei 2025 
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Berdasarkan ungkapan yang disampaikan oleh informan maka 

dapat disimpulkan pentingnya semangat dalam diri anak dan 

dukungan verbal dapat memperkuat kegigihan anak. 

b. Faktor Pendukung Eksternal 

1) Ekonomi 

Ekonomi menjadi salah satu faktor pendukung bagi usaha 

orang tua dalam memotivasi anak agar mau melanjutkan pendidikan 

tinggi disampaikan oleh informan IW sebagai berikut;  

“Berdasarkan pengalam saya sendiri yang sudah 

menguliahkan anak, banyak biaya yang di butuhkan oleh anak 

diperguruan tinggi, semakin stabil biaya yang diberikan 

kepada anak untuk memenuhi segala kebutuhannya maka akan 

membantu mengurangi hambatan pada perkuliahan anak”.20 

 

 

Pendapat Selanjutnya yang diperkuat oleh informan AM 

berikutini: 

“Ekonomi yang stabil memang dapat memudahkan 

perkuliahan anak, karena perguruan tinggi itu membutuhkan 

biaya yang cukup besar, jadi jika kurang stabil ekonomi 

kepada anak maka dapat mempengaruhi perkuliahan anak”.21 

 

 

Dari penjelasan informan di atas dapat disimpulkan bahwa, 

menguliahkan anak itu tidak hanya cukup dengan memberikan 

dukungan verbal saja tetapi juga dukungan ekonomi yang mampu 

 
20  Wawancara dengan IW Selaku Orang Tua di Gampong Blang-baru, 9 Mei 2025 

 
21 Wawancara dengan AM Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 6 Mei 2025 
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memenuhi segala kebutuhan yang dibutuhkan anak saat berkuliah, 

ekonomi yang cukup dapat mengurangi hambatan saat anak berkuliah. 

2) Dukungan Dari Lingkungan 

Dukungan dari lingkungan memang sangat mempengaruhi 

minat dan motivasi seseorang, terutama  dukungan keluarga dan 

teman sebaya dapat membantu peran aktif orang tua dalam mebangun 

semangat anak meneruskan studi ke jenjang perguruan tinggi. Sesuai 

yang disampaikan oleh informan IW yang sudah menguliahkan 

anaknya berikut ini: 

“Menurut saya selain dukungan dari keluarga dalam 

mendorong manat anak ke jenjang perguruan tinggi, dukungan 

dari lingkungan sosial pengaruh dari teman sebaya juga turut 

mempengaruhi motivasi dan minat anak dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi”22 

 

 

Selanjutnya hal yang serupapun disampaikan oleh informan 

AM berikut ini: 

“Saya meyakini bahwa dukungan dari teman sebaya memang 

berperan penting dalam membentuk minat anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi, 

dukungan tersebut dapat memberikan pengarug positif serta 

membantu peran orang tua dalam mendorong anak dalam 

mengambil keputusan terkait pendidikan.”23 

 

 

Sebagaimana diungkapkan oleh informan ZK berikut 

penjelasannya;  

 
22 Wawancara dengan IW Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 9 Mei 2025 

 
23Wawancara dengan AM Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 6 Mei 2025  
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“Saya berpandangan bahwa dukungan dari teman sebaya 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam mendorong 

minat anak untuk melanjutkan pendidikan jenjang perguruan 

tinggi, dan saya juga pernah mendengar beberapa orang tua 

mengatakan di mana awalnya anak mereka tidak minat kuliah 

namun karena pengaruh dari teman-temannya akhirnya 

mereka menjadi tertarik dan termotivasi untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi” 24 

 

Maka dari ungkapan yang disampai kan oleh para informan di 

atas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dalam meningkatkan 

minat anak memanga sangat diperlukan tapi dukungan teman sebaya 

juga sangat membantu peran orang tua untuk memperkuat niat anak 

dalam menempuh pendidikan tinggi. 

3) Faktor Penghambat Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Minat Anak Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

Kendala dalam upaya orang tua untuk mendorong ninata anak 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Gampong Blang-Baru 

disebabkan oleh dua faktor pertama faktor internal (dari dalam) yang meliputi, 

kurangnya motivasi dalam diri, tidak adanya cita-cita, rasa malas yang 

berlebihan, dan faktor eksternal (dari luar) seperti keterlibatan orang tua, pola 

pengasuhan yang tidak mendukung, serta kondisi sosial ekonomi keluarga. 

Uraian dari informan mengenai hal tersebut adalah sebagai berikut;  

 

 

 

 
24 Wawancara dengan ZK Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 8 Mei 2025 

 



61 

 

 
 

a. Faktor Internal yang Menghambat  

1) Rendahnya Dorongan Internal  

Rendahnya minat intrinsik pada diri anak turut menjadi hambatan 

dalam upaya orang tua menumbuhkan keinginan anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Gampong Blang-Baru, 

sebagaimana yang di sampaikan oleh informan MJ, anak dari bapak 

MI remaja yang sudah lulus SMA tapi tidak melanjutkan jenjang 

pendidikan tinggi: 

“Saya penah ingin kuliah tapi setelah saya pikir-pikir saya lebih 

baik bekerja, karena pada saat sekolah saya kurang suka dengan 

tugas-tugas sekolah, dan pasti jika kuliah lebih banyak lagi tugas 

yang harus dikerjakan, dari pada saya kuliah setengah jalan lebih 

baik saya bekerja, karena setelah luulus kuliah ujung-ujungnya 

juga bbekerja”.25 

 

 

Berikut ini merupakan ungkapan dari informan AM selaku orang 

tua yang anaknya tidak kuliah; 

 

“Saya sebenarnya senang dan mendukung kalau anak saya mau 

melanjutkan kuliah/pendidikan ke perguruan tinggi, tapi dari dulu 

saya lihat memang anak saya tidak tertarik untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi”.26 

 

 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan informan AD, anak dari ibu AM 

yang tidak melanjutkan pendidikan tinggi berikut ini: 

 

 
25 Wawancara dengan MJ Selaku Remaja yang Tidak Melanjutkan Perguruan Tinggi di 

Gampong Blang-Baru, 14 Mei 2025 

  
26 Wawancara dengan AM Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 12 Mei 2025 
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“Saya bingung kalau kuliah ngak tau mau pilih jurusan apa 

rasanya juga ngak ada yang buat saya semangat, dan saya lihat 

juga banyak orang yang setelah selesai kuliah tapi ngak kerja, jadi 

saya pikir lebih baik saya kerja bantu orang tua”27 

 

 

Jadi dapat disimpulkan dari ungkapan yang disampaikan oleh 

informan di atas adalah  kurangnya minat instrinsik dalam diri 

menjadi salah satu penyebab terhambatnya upaya orang tua dalam 

menumbuhkan minat anak melanjutkan pendidikan tinggi.  

2)    Rasa Malas yang Berlebihan 

Rasa malas yang dominan menjadi penghalang bagi orang tua 

dalam memotivasi anak, sebagaimana di sampaikan oleh informan 

AM berikut; 

“Dari yang saya lihat, sikap malas yang cukup dominan pada anak 

menjadi faktor utama yang membuatnya enggan melanjutkan 

kuliah, sebab ia menyadari bahwa kuliah membutuhkan keaktifan 

dalam berbagai kegiatan, terutama dalam hal menyelesaikan 

tugas kuliah.”28 

 

Selanjutnya  yang disampaikan oleh informan ZK berikut ini: 

“Bagi saya pribadi, kurangnya semangat belajar yang di 

tunjukkan oleh anak menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua 

dalam membujuknya agar mau melanjutkan pendidikan tiggi, 

karena ketika rasa malas itu ada pada anak maka saran, nasehat 

dan motivasi apapun yang orang tua berikan sulit untuk di terima 

oleh anak.”.29 

 

 

 
27  Wawancara dengan AD Selaku Remaja yang Tidak Melanjutkan Perguruan Tinggi di 

Gampong Blang-Baru, 13 Mei 2025 

 
28 Wawancara dengan AM Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 12 Mei 2025 

 
29 Wawancara dengan ZK Sebagai Orang Tua di  Gampong Blang-Baru, 8 Mei 2025 
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Hal ini diperkuat oleh informan  MI berikut ini: 

“Menurut saya rasa malas pada anak merupakan pengaruh buruk 

dalam mengembangkan minat anak dan peran orang tua pun ikut 

terhambat dalam memberikan dukungan, serta upaya untuk 

membangkitkan minat anak dalam melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi”.30 

 

Merujuk pada keterangan yang diberikan oleh informan diatas, 

maka dapat disimpukan bahwa rasa malas yang berlebihan dapat 

menghambat peran orang tua dalam meningkatkan minat anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

b. Faktor Penghambat eksternal 

1) Ekonomi 

Mengenai ekonomi orang tua yang tidak memadai juga menjadi 

salah satu faktor penghambat peran orang tua dalam meningkatkan 

minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 

sebagaimana yang di sampaikan oleh informan AM orang tua di 

Gampong Blang-Baru. 

“Pengalama saya menguliahkan anak, yang sering menjadi 

hambatan untuk saya dalam memotivasi anak untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi adalah dalam hal ekonomi, karena 

melanjutkan perguruan tinggi  itu membutuhkan biaya yang besar 

untuk memenuhi kebutuhan anak di perantau orang dan juga 

biaya kuliah yang tidak sedikit”.31 

 

 

Selanjutnya hal di atas diperkuat oleh informan NS berikut ini: 

“Saya mengakui bahwa ekonomi seringkali menjadi hambatan 

bagi orang tua untuk meliahkan anak mereka termasuk saya salah 

 
30 Wawancara Dengan MI Sebagi Orang Tua di Gampong Blang -Baru, 10 Mei 2025  

 
31 Wawancara dengan AM Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 6 Mei 2025 
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satunya, saya juga sering terkendala dalam hal ekonomi saat anak 

kuliah, dan saya juga sering mendengar beberapa orang tua 

mengatakan bahwa mereka tidak yakin menguliahkan anak 

karena ekonomi yang tidak cukup”.32 

 

 

Selanjutnya pernyataan yang disampaikan oleh informan RN 

orang tua yang anaknya tidak kuliah, beriku ini: 

“Saya selaku orang tua ada menyuruh anak saya kuliah walau 

saya sadar bahwa ekonomi kami pas pasan, tapi anak saya dia 

tetap memilih ingin bekerja, mungkin salah satu alasan anak saya 

tidak mau kuliah karena ekonomi”.33 

 

 

Dari penjelasan informan diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

ekonomi memang seringkali menjadi hambatan bagi orang tua dalam 

meningkatkan minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 

2) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial merupakan lingkungan yang dapat 

mempengaruhi sikap dan prilaku seseorang, sebaagaimana yang 

disampaikan oleh informan ZK berikutini: 

“Saya selaku orang tua melihat lingkungan pergaulan anak saya 

memang sebagian besar teman dekatnya itu melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, jadi tidak heran lagi 

bahwasannya teman itu dapat berpengaruh juga dalam keputusan 

anak dalam melanjutkan pendidikan tinggi”.34 

 

 

 
32 Wawancara dengan NS Selaku Orang Tua di Gmapong Blang-Baru, 7 Mei 2025 

 
33 Wawancara dengan RN Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 11 Mei 2025 
 
34Wawancara dengan ZK Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 8 Mei 2025 
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Kemudian pendapat yang disampaikan oleh informan MI adalah 

sebagai berikut;  

“Saya memperhatikan teman anak saya di Gampong ini tidak ada 

satupun yang mengayam pendidikan ke perguruan tinggi, 

mungkin inilah salah satu penyebabnya membuat anak saya 

kurang berminat untuk melanjutkan kuliah, karena menurut saya 

sendiri teman itu juga berpengaruh dalam pemilihan 

keputusan.”.35 

 

 

Fakta ini memperkuat pernyataan informan di atas sebagaimana 

disampaikan oleh NS berikut ini: 

“Menurut yang saya lihat memang lingkungan pergaulan anak itu 

sangat mempengaruhi keputusan anak, kadangkala anak memiliki 

ketertarikan meskipun kecil untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, namun hal tersebut dapat terpengaruh oleh 

lingkungan pertemanan yang tidak menempuh jenjang 

pendidikan tersebut, akibatnya membuat minat yang sedikit tadi 

menjadi tidak ada, begitu juga sebaliknya, jadi lingkungan 

pergaulan itu dapat mempengaruhi keputusan seseorang”. 36 

 

 

Mengacu pada pernyataan informan sebelumnya, dapat  ditarik 

kesimpulan bahwa lingkungan sosial anak turut berpengaruh besar 

terhadap kehidupannya, sebab apabila anak berada pada linggkungan 

yang positif, maka anak akan ikut baik, begitupun sebaliknya, jika 

lingkungan pergaulan anak buruk maka anak pun akan terpengaruhi 

menjadi buruk, dan lingkungan pergaulan anak juga menjadi 

pemicunya minat anak dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. 

 

 
35 Wawancara dengan MI Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 10 Mei 2025 

 
36 Wawancara dengan NS Selaku Orang Tua di Gampong Blang-Baru, 7 Mei 2025 
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C. Pembahasan  

Berdasarkan deskripsi di atas, wawancara data penelitian ini dibagi dalam 

dua bagian rumusan masalah yang harus dibahas secara mendalam yaitu: (1) 

Peran orang tua dalam meningkatkan minat anak untuk menempuh pendidikan 

ke jenjang perguruan tinggi. (2) Faktor yang mempengaruhi peran orang tua 

dalam meningkatkan minat anak untuk melanjutkan perguruan tinggi, baik 

bersifat pendudkung maupun penghambat.  

1. Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Minat Anak untuk 

Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi 

Menurut hasil penelitian ditemukan bahwa banyak usaha dan 

pengorbanan yang telah orang tua Gampong Blang-Baru lakukan 

diantaranya seperti menyisihkan pendapatan mereka untuk jaminan 

pendidikan anak di masa depan, dan bekerja lebih keras, selain bertani para 

orang tua mengambil pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan, 

seperti menjadi buruh harian lepas tukang bangunan, berdagang kecil-

kecilan, serta berternak ayam, kambing, dan ternak lainnya, hasil dari 

usaha ternak tersebut kemudian disisihkan sebagai jaminan pendidikan, 

artinya dalam hal ini orang tua Gampong Blang-Baru sudah berperan 

dalam meningkatkan minat anak, walaupun masih terdapat remaja setelah 

lulus SMA tidak melanjutkan ke perguruan tinggi, para orang tua selalu 

mengusahakan dan memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya, 

terutama dalam hal memberikan motivasi, baik motivasi verbal sepeti 

kata-kata yang membangkitkan semangat anak, maupun non verbal sepeti, 
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memberikan sarana dan prasarana, memberikan penghargaan bila anak 

meraih prestasi serta memberi contoh nyata dengan menceritakan 

pengalaman yang baik, sehingga dapat membangkitkan kesadaran pada 

anak tentang pentingnya pendidikan dan dapat meningkatkan minat anak 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  

Secara teori menurut Abraham Maslow mengatakan individu akan 

termotivasi dalam mencapai tingkat kebutuhan yang lebih tinggi, apabila 

kebutuhan dasarnya terpenuhi, Maslow mengemukakan bahwa terdapat 

lima tingkat kebutuhan yang perlu dipenuhi, meliputi; fisiologis, 

keamanan afeksi atau cinta kasih, serta penghargaan, sehingga untuk 

mencapai yang ke lima pada tingkat kebutuhan aktualisasi diri, maka 

kebutuhan dasar individu harus terpenuhi, agar individu dapat mencapai 

pada tingkat yang lebih tinggi.37  

Maka sesuai degan teori Maslow bahwa orang tua Gampong Blang-

Baru selalu mengusahakan dan bahkan berkorban demi memberikan yang 

terbaik kepada anaknya, terutama dalam memenuhi kebutuhan fisiologis 

seperti;  sandang, papan, dan pangan atau fasilitas yang diberikan kepada 

anak, agar anak dapat merasakan bahwa kebutuhan dasarnya dapat 

terpenuhi dengan baik. Orang tua di Gampong Blang-Baru tidak 

melakukan pemaksaan kepada anaknya untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, akan tetapi orang tua di Gampong Blang-Baru terus-

 
37 Maslow, A.H. Motivasion and Personality,...Hal 35-36. 
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menerus memberikan motivasi, seperti ayah dan ibu yakin kamu bisa 

meraih cita-citamu, terus semangat belajar, ibu dan ayah bangga sama 

kamu, dan kata-kata lainnya yang dapat membangkitkan minat anak, 

kemudian nasehat, seperti “nak ilmu itu penting untuk modal hidup, lebih 

baik lelah belajar dari pada lelah dengan kebodohan, jangan cepat 

menyerah setiap kesulitan pasti ada jalan”,  motivasi dan nasehat yang 

diberikan orang tua kepada anak bertujuan guna untuk meningkatkan 

minat anak melanjutkan pendidikan tingkat perguruan tinggi. 

Orang tua Gampong Blang-Baru sangat berperan penting dalam 

memberikan dorongan dan dukungan kepada anak, karena orang tua 

memiliki peran yang besar sebagai pendidik, pembimbing, pemotivator 

dan fasiliator untuk membantu anak dalam mencapai  masa depan yang 

baik. Untuk dapat meningkatkan minat anak dalam melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi, orang tua di tuntut agar dapat memahami kebutuhan dan 

apa yang diminati oleh anak serta memberikan pemahama tentang 

pentingnya pendidikan perguruan tinggi secara verbal dan mudah 

dipahami.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Orang Tua dalam 

Mningkatkan Minat Anak untuk Melanjutkan Pendidikan ke 

Perguruan Tinggi.  

Dari penelitian yang peneliti temukan di lapangan para informan 

orang tua Gampong Blang-Baru juga memiliki faktor-faktor yang 

mempengaruhi peran orang tua dalam mendorong minat anak melanjutkan 
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pendidikan ke perguruan tinggi. Faktor pendukung sendiri terbagi dua 

aspek utama,  yaitu; faktor internal dan eksternal, faktor internal seperti; 

keinginan atau kemauan dalam diri anak, kesadaran diri anak, dan motivasi 

intrinsik. Sedangkan faktor eksternal seperti; faktor lingkungan keluarga, 

orang tua yang memberikan dukungan dan dorongan kepada anak, 

kemudian pengaruh lingkungan sosial yang baik dan ekonomi yang stabil. 

Menurut Santrock, J.W. ia mengatakan bahwa faktor lingkungan 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap individu seperti lingkungan 

keluarga, ligkungan sekolah dan masyarakat, lingkungan tersebut dapat 

berpengaruh secara positif maupun secara negatif terhadap motivasi 

anak.38 Dukungan dari lingkungan yang baik dapat meningkatkan minat 

dan motivasi anak serta membuat anak yakin dan percaya diri akan 

melakukan tugas yang baik dan begitupun sebaliknya lingkungan yang 

buruk akan mempengaruhi motivasi anak dan membuat minat anak tidak 

berkembang. 

Sedangkan faktor penghambat bagi peran orang tua di Gampong 

Blang-Baru dalam meningkatkan minat anak untuk melanjutkan 

pendidikan keperguruan tinggi, yaitu: masih banyak anak-anak remaja 

Gampong Blang-Baru yang lulus SMA tidak melanjutkan pendidikan 

keperguruan tinggi, karena mereka lebih memilih bekerja dan 

menganggur, dan bahkan sebahagia bagi perempuan memilih menikah di 

usia muda, hal ini di sebabkan karena kurangnya pemahaman anak tentang 

 
38John W. Santrock, Educational Psychology,... Hal 66. 
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pentingnya pendidikan tinggi, tidak adanya kesadaran diri, rasa malas yang 

berlebihan, pengaruh lingkungan yang kurang mendukung untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi, dan bahkan sebahagian anak kebutuhan 

dasarnya belum terpenuhi sehingga membuat anak Gampong Blang-Baru 

ragu atau kurang yakin untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

 Penyebab dari belum terpenuhinya kebutuhan dasar itu, karena 

ekonomi keluarga yang tidak stabil, sehingga ini merupakan hambatan-

hambatan yang dialami oleh orang tua Gampong Blang-Baru dalam 

meningkat kan minat anak untuk melanjukan pendidikan ke perguruan 

tinggi. Jadi ada dua faktor penghambat peran orang tua di Gampong 

Blang-Baru dalam meningkatkan minat anak yaitu: faktor  internal, yang 

berasal dari dalam diri anak. Dan faktor eksternal merupakan  pengaruh 

dari luar, seperti kurangnya dukungan dan dorongan dari orang tua, 

lingkukan yang kurang mendukung dan ketidak stabilan ekonomi 

keluarga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilaksanakan di Gampong Blang-Baru, Kecamatan 

Labuhanhaji Barat, Kabupaten Aceh Selatan, mengkaji bagaimana peran orang 

tua dalam berkontribusi dalam meningkatkan minat anak untuk melanjutkan 

pendiidkan ke perguruan tinggi, maka peneliti  menyimpulkan bahwa: 

1. Orang tua sudah berperan dalam meningkatkan minat anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Gampong Blang-Baru, 

seperti: memberikan semangat atau motivasi, menasehati, sebahagian 

orang tua mencarikan informasi tentang pendidikan perguruan tinggi, 

memberikan dukungan secara psikologis serta memberikan fasilitas 

sarana dan prasarana kepada anak yang melanjutkan jenjang 

pendidikan tinggi.  

2. Faktor pendukung peranan orang tua dalam meningkatkan minat 

untuk melanjukan studi perguruan tinggi, terbagi menjadi dua yakni: 

(1) Fakto internal  seperti: Keinginan atau kemauan dalam diri anak, 

kesadaran diri dan motivasi intrinsik. (2) Faktor eksternal, seperti: 

faktor ekonomi yang sangat mendukung untuk memenuhi sarana dan 

prasarana anak dalam melanjutkan pendidikan tinggi.  

3. Faktor penghambat terbagi menjadi dua yaitu: (1) Faaktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri, yang meliputi: 

kurangnya minat intrinsik dalam diri anak, tidak ada rasa ingin tahu, 
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rendahnya kesadaran diri anak, rasa malas yang berlebihan dan tidak 

ada motivasi diri. (2) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal 

dari luar diri, yang meliputi: kurang dukungan dari keluarga, pengaruh 

lingkungan pertemanan dan faktor ekonomi. 

 

B. Saran 

Adapun saran terhadap berbagai pihak, terkait  penelitian ini yaitu: 

1. Kepada orang tua 

Orang tua disarankan untuk lebih berperan aktif dalam memotivasi 

anak serta menerapkan strategi khusus guna mengoptimalkan 

perkembangan minat anak terhadap pendidikan.   

2. Kepada remaja  

Disarankan memiliki kesadaran diri tentang pentinggnya pendidikan 

agar mempunyai minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi.  

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai strategi khusus yang harus di gunakan oleh orang tua guna 

membantu perkembangan minat anak dalam menempuh pendidikan.
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Lampiran 1 : Surat Dekan FDK Ar-Raniry  

 



 

 
 

Lampiran 2 : Surat izin Penelitian  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah melakukan Penelitian  

 



 

 
 

Lampiran 4 : Pedoman Observasi 

 

No Aspek yang diamati Idikator 

1 Peran Orang Tua dalam 

Meningkatkan Minat Anak 

untuk Melanjutkan 

Pendidikan ke Perguruan 

Tinggi. 

Studi Deskriptif Analisi di 

Gampong Blang-Baru 

Kecamatan Labuhanhaji Barat 

Kabupaten Aceh Selatan 

 

1. Anak menunjukkan minat untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. 

 

2. Orang tua aktif memberikan dorongan 

atau motivasi kepada anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. 

 

3. Anak mendapatkan informasi tentang 

perguruan tinggi dari orang tua. 

 

4. Respon anak terhadap motivasi yang 

di berikan orang tua kepda anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5: Pedoman wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN MINAT ANAK 

UNTUK MELANJUTKAN PENDIDIKAN KE PERGURUAN TINGGI 

(Studi Deskriptif Analilis di Gampong Blang-Baru Kecamatan 

Labuhanhaji Barat Kabupaten Aceh Selatan) 

Nama : Ulfa Fazra 

Nim    : 210402078 

Prodi  : Bimbingan Konseling Islam 

 

A. Peran orang tua dalam meningkatkan minat anak untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan contoh atau inspirasi tertentu 

kepada anakterkait pentingnya pendidikan tinggi? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu menghadapi jika anak menunjukkan kurangnya 

minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi? 

3. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara Bapak/Ibu dan anak dalama 

mendiskusikan pendidikan tinggi? 

4. Apakah Bapak/Ibu memberikan dukungan finensial atau fasilitas 

tertentu untuk membantu anak melanjutkan pendidikan? 

5. Apakah Bapka/Ibu memiliki harapan tertentu terkait pendidikan anak?, 

jika ya, bagaimana harapan tersebut disampaikan di sampaikan kepada 

anak? 



 

 
 

B. Apa faktor pendukung dan penghambat peran orang tua dalam 

meningkatkan minat anak untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi. 

1. Menurut Bapak/Ibu faktor apa saja yang paling berpengaruh dalam 

meningkatkan minat anak untuk untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kendala yang muncul dalam 

proses mendukung anak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi? 

3. Apakah lingkungan keluarga, seperti saudara atau kerabat yang 

berpendidikan tinggi, berperan dalam memotivasi anak untuk 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

4. Apakah pekerjaan atau tingkat pendidikan orang tua mempengaruhi 

cara pendang dan dukungan terhadap pendidikan anak? 

5. Bagaimana kondisi ekonomi keluarga mempengaruhi keputusan untuk 

mendukung anak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi? 

 

C. Alasan anak tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi setelah 

lulus SMA. 

1. Apa alasan utama anda tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi setelah lulus SMA? 

2. Apakah pengaruh dari keluarga atau orang tua dalam keputusan anda 

untuk tidak kuliah? Jika ya, apakah anda pernah mencari alternatif 

seperti beasiswa atau sambil kuliah? 



 

 
 

3. Kenapa anda lebih memilih langsung bekerja dari pada melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi? 

4. Apakah lingkungan sosial, seperti teman atau komunitas sekitar, 

berperan dalam keputusan anda untuk tidak kuliah ? 

5. Jika ada kesempatan atau dukungan untuk melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi, apakah anda mau mengambil kesempatan tersebut 

atau tidak? 

 



 
 

 

 

Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1: Foto bersama ibu AM selaku orang tua di Gampong 

Blang-Baru 

 

 

 
Gambar 2: Foto bersama bapak M.I selaku orang tua di Gampong 

Blang-Baru 

 

 

 
Gambar 3: Foto bersa Ibu R selaku orang tua di Gampong  

Blang-Baru 

 

 

 



 

 
 

 
Gambar 4: Foto bersama Bapak Z selaku orang tua di Gampong 

Blang-Baru 

 

 

 
Gambar 5: Foto bersama Ibu IW selaku orang tua di Gampong  

Blang-Baru 

 

 

 
Gambar 6: Foto bersama Ibu AJ selaku orang tua di Gampong  

Blang-Baru 

 



 

 
 

 
Gambar 7: Foto bersama Ibu N selaku orang tua di Gampong  

Blang-Baru 

 

 
Gambar 8: Foto Bersama RS selaku remaja Gampong 

Blang-Baru 

 

 

 
Gambar 9: Foto bersama AF selaku remaja Gampong  

Blang-Baru 
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